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ABSTRAK

Nama : Yosep Dodi N

Program Studi  : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Judul : Mangjemen Risiko Keselamatan Kerja Pekerjaan Pembersihan
Kaca Gedung dengan Menggunakan Pesawat Gondola di PT.
X Tahun 2009

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui level risiko keselamatan kerja pada
pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola yang
dilakukan oleh PT. X tahun 2009. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dimana peneliti mengambil data primer dengan observasi atau pengamatan
langsung pada tahapan pekerjaan pembersihan kaca gedung serta melakukan
wawancara dengan pekerja yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenal
langkah+ langkah kegiatan pekerjaan pembersihan kaca gedung. Untuk mengetahui
bahaya yang ada, peneliti melakukan identifikas risiko dengan menggunakan
metode JHA (Job Hazard Analysis) sedangkan untuk mengetahui tingkat risiko
(level of risk), peneliti melakukan analisis risiko dengan menggunakan metode
analisis risiko semikuantitatif standar AS/NZS (Australian Standard/New Zealand
Standard) 4360 : 2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tiga sub
pekerjaan pembersihan kaca gedung terdapat 55 potens bahaya dengan nilai level
risiko tertinggi 300 yang masuk dalam kriteria "high’, nilai konsekuensi tertinggi
adalah 50 yang masuk kedalam kategori disaster, nilai frekuensi paparan yang
paling besar adalah 2 dengan kategori infrequent dan nilai likelihood yang paling
besar adalah 6 dengan kategori likely.

Kata kunci: manajemen risiko, gondola, pekerjaan pembersihan kaca gedung
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ABSTRACT

Name © Yosep Dodi N
Study program  :  Occupational Health and Safety
Title . Occupational Safety Risk Management of Building Glass

Cleaning Job used Gondolain PT. X 2009

The research aim is to assess occupational safety risk level at building glass
cleaning job used gondola in PT. X 2009. This is a descriptive research which is
use primary data with observation or direct monitoring in building glass cleaning
process step, and worker interviewed by asking about step process. Researchers
identified the risk use JHA (Job Hazard Analysis) method and assess risk level
use AS/NZS (Australian Standard/New Zealand Standard) 4360 standard semi
quantitative. Result based on three sub job of building glass cleaning have 55
potential hazard with highest risk level value is 300 which characterized as ‘high’
level, highest conseguences value is 50 which characterized as ‘disaster’, highest
exposure frequency value is 2 which characterized as ‘infrequent’ and highest
likelihood value is 6 which characterized as ‘likely’.

Keyword: risk management, gondola, building glass cleaning job
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum di Indonesia
masih terabaikan. Hal ini ditunjukkan dengan masih tingginya angka kecelakaan
kerja. Di Indonesia, setigp jam sedikitnya terjadi satu kasus kecelakaan kerja di
Indonesia dan setiap hari 5 orang pekerja peserta Jamsostek tewas karena kecel akaan
kerja dan 40 pekerja tewas setiap hari di luar kecelakaan kerja. kasus kecelakaan
kerja pada 2008 sebanyak 93.823 orang, dengan jumlah sembuh 85.090, sedangkan
cacat total 44 orang. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang meninggal karena
kecelakaan kerja meningkat dalam tiga tahun terakhir. Pekerja yang meninggal
karena kecelakaan kerja pada 2008 sebanyak 2,124 orang, pada 2007 sebanyak 1.883,
dan pada 2006 sebanyak 1.597 orang. Angka-angka tersebut adalah angka pekerja
yang menjadi peserta Jamsostek, sementara jika disertai dengan angka di luar peserta
Jamsostek maka diperkirakan jumlahnya akan lebih besar lagi (Jamsostek, 2008).

Angka kecelakaan di Indonesia selalu mengalami fluktuasi dari tahun
ketahun, dimana sektor-sektor yang memiliki tingkat kecelakaan kerjaterbesar adalah
sektor manufaktur, diikuti oleh sector agricultural dan kehutanan kemudian diikuti
dengan sector konstruksi (ILO, 1999).

Industri jasa konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki resiko
atau bahaya kecelakaan kerja fatal (work's fatal accident) yang tinggi. Kecelakaan
kerja fatal klasifikas ‘jatuh’ merupakan kecelakaan kerja yang paling dominan
dibanding dengan klasifikasi kecelakaan kerja fatal lainnya pada bidang ini,
kKhususnya pada pelaksanaan pembangunan proyek-proyek konstruksi gedung
bertingkat dan pekerjaan yang menggunakan pesawat gondola (Ardan, 2005).

Berdasarkan laporan ILO tahun 2008, telah terjadi kecelakaan berupa jatuh
dari ketinggian pada pekerjaan yang menggunakan pesawat gondolayaitu pada tahun

1
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2005 terjadi 231 kecelakaan dengan korban meninggal 127 orang, tahun 2006 terjadi
314 kecelakaan dengan korban meninggal 109 orang, tahun 2007 terjadi 347
kecelakaan dengan korban meninggal 176 orang, tahun 2008 terjadi 401 kecelakaan
dengan korban meninggal 217 orang,

Bekerja dengan menggunakan pesawat gondola adalah pekerjaan yang
berisiko tinggi karena berada pada ketinggian. Sebagai contoh kecelakaan kerja pada
pesawat gondoladi Indonesia yaitu pada tanggal 3 september 2008 di lantai 16 blok
D Apartemen Maesty Bandung akibat satu crane penyangga patah dan tali bajanya
putus. Contoh lainnya lima orang pekerja tewas akibat terjatuh dari gondola pada
ketinggian sekitar 130 meter saat melakukan pekerjaan di Tower RCTI, tangga 28
agustus 2008, kecelakaan tersebut diduga terjadi akibat tali sling putus (Tempo,
2008).

Ada 3 hal dominan yang menyebabkan kecelakaan kerja pada pekerjaan yang
menggunakan pesawat gondola yaitu ketidakwenangan pekerja gondola (24,6%),
pengaman tidak berfungsi (20,94%) dan peralatan tidak aman (19,34%). Hal-hal
diatas dapat dicegah dengan melakukan upaya manajemen risiko pada pekerjaan
pesawat gondola (Jean, 1997).

Meningkatnya angka kecelaakan kerja ini dapat menimbulkan dampak pada
perusahaan yaitu kerugian yang tinggi, biaya yang dikeluarkan besar, hilang waktu
kerja, pekerja mengalami cacat baik total, tetap maupun sementara bahkan kematian
(ILO, 1999).

PT. X merupakan perusahaan pengelola gedung yang memiliki kegiatan
maintenance dengan menggunakan pesawat gondola, salah satu pekerjaan yang
dilakukan adalah pekerjaan pembersihan kaca gedung. Perusahaan ini tidak memiliki
standar operasiona prosedur (SOP) berdasarkan aspek keselamatan dan kesehatan
kerja serta minimnya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerjaan
pembersihan kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola. Untuk itu peneliti
ingin melakukan mangjemen risiko pengoperasian pesawat gondola pada pekerjaan
pembersihan kaca gedung di PT. X tahun 2009.
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1.2 Rumusan Masalah

Pekerjaaan pada ketinggian dengan menggunakan pesawat gondola memiliki

risiko yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari laporan ILO yang terus meningkat dari

tahun 2005 sampai tahun 2008, kasus kecelakaan gondola di Indonesia serta laporan

PT. X yang tidak memiliki standar operasiona prosedur berdasar aspek keselamatan

kerja serta minimnya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerjaan

pembersihan kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola. Sehingga

dibutuhkan upaya manajemen risiko untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja di

PT. X pada pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan menggunakan pesawat
gondolatahun 2009.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Bagaimana tahapan kegiatan pekerjaan membersinkan kaca gedung dengan
menggunakan pesawat gondolayang dilakukan oleh PT. X?

Bagaimana level risiko keselamatan kerja pada pekerjaan pembersihan kaca
gedung dengan menggunakan pesawat gondola yang dilakukan oleh PT. X?
Bagaimana nilai konsekuensi keselamatan kerja pada pekerjaan pembersihan
kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola yang dilakukan oleh PT.
X?

Bagaimana nilai frekuensi paparan keselamatan kerja pada pekerjaan
pembersihan kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola yang
dilakukan oleh PT. X?

Bagaimana nila likelihood keselamatan kerja pada pekerjaan pembersihan
kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola yang dilakukan oleh PT.
X?
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1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan Umum
Diketahuinya level risiko keselamatan kerja pada pekerjaan pembersihan
kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola yang dilakukan oleh PT. X

Tujuan Khusus

e Diketahuinyatahapan kegiatan pekerjaan membersihkan kaca gedung dengan
menggunakan pesawat gondola pada gedung bertingkat yang dilakukan oleh
PT. X

e Memberikan informasi tentang berbagai jenis bahaya dan risko pada
pekerjaan di ketinggian yang menggunakan pesawat gondola

e Sebagai saran untuk menentukan langkah atau tindakan pencegahan yang

dinilai sesuai dengan risiko yang mungkin terjadi.

1.5 Manfaat Penelitian
15.1 Bagi Perusahaan
1. Dapat digunakan sebagal saran untuk menerapkan keselamatan kerja pada
penggunaan pesawat gondola
2. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam rangka meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerjadi perusahaan

1.5.2Bagi I nstitusi pendidikan
Sebagal referens mengenai managjemen risiko pada pekerjaan yang

menggunakan pesawat gondola
1.5.3 Bagi pendliti
1. Mampu mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang telah didapatkan
dibangku kuliah kedalam kehidupan nyata

2. Menambah pengalaman penulis untuk mengaplikasikan teori
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1.6 RuangLingkup Penélitian

Penelitian ini untuk menilai aspek keselamatan kerja dengan dilakukannya
manajemen risiko pada perusahan pengelola gedung PT. X yang menggunakan
pesawat gondola pada pekerjaan pembersihan kaca gedung. Penelitian ini
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara Responden dari penelitian ini
adalah para pekerja pembersihan kaca dengan menggunakan pesawat gondola
dan pihak mangjemen perusahaan pengelola gedung PT. X yang dilakukan pada
bulan Oktober sampai bulan Desember 2009.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Menurut ILO dan WHO definis Kesdlamatan dan Kesehatan Kerja
sebagai promosi dan memelihara deragjat tertinggi semua pekerja baik secara fisik,
mental, dan kesgahteraan sosial di semua jenis pekerjaan; untuk mencegah
penurunan kesehatan pekerja yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan mereka;
melindungi pekerja pada setiap pekerjaan dari risiko yang timbul dari faktor-
faktor yang dapat mengganggu kesehatan; penempatan dan memelihara pekerja di
lingkungan kerja yang sesuai dengan kondisi fisiologis dan psikologis pekerja dan
untuk menciptakan kesesuaian antara pekerjaan dengan pekerja dan setiap orang
dengan tugasnya.

Sedangkan definisi K3 menurut Permenaker No. 4/1985 adalah: K3 adalah
upaya perlindungan yang ditujukan agar pekerja dan orang lain yang berada
disekitar tempat kerja selalu berada dalam keadaan selamat dan sehat, serta agar
setiap sumber produksi digunakan secara aman dan efisien.

Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut UU No.1 Tahun
1970 ayat 1 adalah: Suatu upaya pemikiran dalam menjamin keutuhan dan
kesempurnaan jasmani maupun rohani manusia pada umumnya dan pekerja pada
khususnya serta hasil karya budaya dalam rangka menuju masyarakat adil
makmur berdasarkan Pancasila.

Secara kellmuan, K3 didefinisskan sebagal ilmu pengetahuan yang
penerapannya berguna untuk mencegah terjadinya kecelakaan atau penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja.

Keselamatan dianggap sebagai suatu pendekatan yang logis untuk
memindahkan penyebab dari cidera. Keselamatan kerja sebagai sebuah konsep
dan praktek, telah beralih kepada sebuah metodologi yang kompleks untuk kontrol
yang dapat diandalkan terhadap cidera pada manusia dan kerusakan properti.

Keselamatan kerja berhubungan dengan menurunkan kecelakaan kerja dan
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mengontrol serta meniadakan bahaya-bahaya pada tempat kerja. Pencegahan
kecelakaan kerja adalah langkah penting ke arah peningkatan keselamatan kerja.
(Raouf dan Dillon, 1994)

Menurut Depnaker, Keselamatan dan Kesehatan Kerja mempunyai dua
tujuan dasar, yaitu:
1. Tujuan umum:

a. Meédindungi tenaga kerja di tempat kerja agar selalu terjamin keselamatan
dan kesehatannya, sehingga dapat diwujudkan peningkatan produksi dan
produktivitas kerja

b. Melindungi setigp orang lain yang berada di tempat kerja agar selalu
dalam keadaan sehat dan selamat.

c. Mélindungi bahan dan peraatan produksi agar dapat dipakai secara aman
dan efisien.

2. Tujuan khusus

a. Mencegah atau mengurangi kecelakaan kerja, kebakaran, peledakan dan
penyakit akibat kerja.

b. Mengamankan mesin, instalasi listrik, pesawat, ala kerja, bahan baku dan
hasil produksi.

c. Menciptakan lingkungan kerja dan tempat kerja yang aman, nyaman, sehat
dan penyesuaian antara pekerjaan dengan manusia atau antara manusia
dengan pekerjaan.

Dari pendapat- pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa K eselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu usaha untuk mengurangi dan mencegah
kecelakaan, penyakit, cacat dan kematian akibat kerja dan mendptakan suatu

lingkungan kerja yang aman dan efisien.

2.2 Definisi Bahaya dan Pengendalian Bahaya

Bahaya mempunyai arti sumber potensi kerusakan maupun situasi yang
berpotensi menyebabkan kerugian. Bahaya merupakan sumber risiko apabila
risiko tersebut diartikan sebagal sesuatu yang negatif (Cross, 1998)

Sedang definisi menurut Health and Safety Commission (1992), bahaya
adalah sesuatu yang memiliki potensi untuk menyebabkan kerugian atau
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kerusakan. Bentuk dari bahaya dapat berasal dari mesin kerja, bahan baku, metode
kedua, serta hal-hal yang dapat menimbulkan risiko besar dan penting meskipun
potensi bahayanya sangat kecil Dengan pengendalian yang tepat dan benar, risiko
dapat direduksi sehingga potensi bahaya yang lebih besar lagi dapat direduks

pula.

2.2.1 Pengelompokan Bahaya

2.2.1.1 Pengelompokkan Bahaya Berdasarkan Sumber Energi

Pengelompokkan bahaya berdasarkan sumber energi ini merujuk pada
teori transfer energi seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Pengel ompokkan ini
didasarkan pula pada salah satu definisi bahaya yang berasal dari sumber energi
yang berpotensi menimbulkan bahaya Energi-energi yang berhubungan dengan
pekerjaan konstruksi diantaranya adalah energi potensial, energi kinetik, mekanik,
dan listrik.

Secara umum pengelompokkan bahaya berdasarkan sumber energi
sehubungan dengan data statistik penyebab kecelakaan di atas adalah sebagai
berikut:

a. Energi listrik, bahaya yang termasuk dalam kelompok ini diantaranya adalah
kontak dengan kabel yang terekspos dan kontak dengan tegangan tinggi.

b. Gravitasi, bahaya-bahaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah terjatuh,
tersandung, dan terpeleset. Bahaya lain yang termasuk dalam kelompok ini
adalah kejatuhan benda.

c. Energi kinetik, tertabrak oleh benda bergerak merupakan salah satu contoh
bahaya yang termasuk dalam kelompok ini.

d. Mekanikal, berhubungan dengan terjepit dan tertabrak, termasuk peralatan

kendaraan bergerak dan diam.

2.2.1.2 Pengelompokkan Bahaya Berdasarkan Karakteristik Penyebab
Kondis Tidak Aman (Unsafe Condition)

Kondis tidak aman merupakan salah satu definisi dan bahaya. Kondisi

yang tidak aman tersebut dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan. Beberapa

faktor yang menyebabkan timbulnyakondisi tidak aman antara lain:
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Energi, termasuk didalamnya adalah listrik dan mekanik.

Material, termasuk didalamnya adalah penyimpanan dan penanganan material
Mesin, meliputi gaya mekanis, kontrol mesin, dan peralatan khusus.

Lokas dan struktur, meliputi karakteristik umum dari lokas dan karakteristik
dari struktur.

2.2.1.3 Pengelompokkan Bahaya Berdasarkan Jenis Kecelakaan dan

Sumber Energi
Berdasarkan jenis kecelakaan dan sumber energi, bahaya bahaya dapat

dikelompokkan menjadi 8 (delapan) kelompok pekerjaan sebagal berikut:

1.

Pekerjaan di dalam penggalian

Bahaya yang sering terjadi pada pekerjaan penggalian adalah tanah longsor.
Kecelakaan ini disebabkan oleh energi mekanis dan tanah. Sedangkan bahaya
lain yang mungkin terjadi pada pekerjaan ini adalah kejatuhan benda dan
permukaan tanah yang diakibatkan oleh gaya gravitas.

Pekerjaan di permukaan tanah

Bahaya yang mungkin timbul pada pekerjaan di permukaan tanah adalah
terjadinya kecelakaan berupa terjatun ke dalam galian dan keatuhan
benda/material dari atas. Kecelakaan ini dipengaruhi oleh energi gravitasi.
Pekerjaan di ketinggian

Pekerjaan di suatu ketinggian tertentu yang dapat mengakibatkan terjadinya
kecel akaan berupaterjatuh, kecelakaan ini dipengaruhi oleh energi gravitasi.
Pekerjaan yang bersifat sementara

Termasuk dalam jenis pekerjaan ini adalah penahan galian, bekesting dan
scaffolding jenis pekerjaan tersebut dapat menimbulkan bahaya berupa
kegagalan pekerjaan yang dapat berakibat pada robohnya penahan galian,
bekesting atau scaffolding.

Penanganan Material (Material handling)

Penanganan material dapat mengakibatkan kecelakaan berupa tertabrak dan
atau terjepit Kecelakaan tersebut dipengaruhi oleh energi mekanis dari mesin

yang kemudian menimbulkan energi kinetik/gerak. Kecelakaan lain yang bisa
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terjadi adalah kejatuhan benda dan material yang sedang diangkat/disimpan
yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi.

6. Bekerjadengan peralatan yang berhubungan dengan sumber/arus listrik
Pekerjaan/peralatan yang berhubungan dengan sumber arus listrik yang dapat
mengakibatkan terjadinya kecelakaan berupa tersengat listrik yang
dipengaruhi oleh energi listrik.

2.2.2 Prinsip-Prinsip Pengendalian Bahaya
Dalam tujuannya untuk meminimalkan bahaya-bahaya yang mungkin
timbul dalam pekerjaan di bidang konstruksi, seseorang harus dapat melakukan
beberapa |angkah berikut:
a. Mengenali bahaya-bahaya yang mungkin timbul
b. Mendefiniskan dan memilih tindakan pencegahan terhadap bahaya bahaya
tersebut
c. Memberikan tanggung Jawab untuk mengimplementasikan tindakan
pencegahan terhadap bahaya bahaya yang mungkin terjadi
d. Menghasilkan suatu standar untuk pengukuran keefektivan suatu tindakan
pencegahan.
Keempat langkah tersebut merupakan upaya pencapaian suatu
pengendalian terhadap bahayabahaya yang mungkin terjadi dalam suatu
pekerjaan.

2.2.3 Hierarki Pengendalian Bahaya
Dalam melakukan langkahlangkah untuk mengatasi bahaya yang timbul,
ada suatu skala prioritas yang dapat membantu dalam pemilihan pengendalian
suatu bahaya Prioritas tersebut adalah sebagai benikut:
1. Eliminas
Prioritas pertama dalan pengendalian bahaya adalah eliminas atau
menghilangkan suatu sumber bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan
atau mengganggu pekerjaan.
2. Substitusi
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Langkah berikutnya yang dapat dilakukan apabila dengan proses eliminasi
tidak dapat dilakukan adalah dengan substitusi atau mengganti suatu bahan,
aat kerja atau proses kerja yang berbahaya dan dapat menyebabkan
kecelakaan kerja.

3. Rekayasa Engineering
Y ang dimaksudkan dengan rekayasa engineering adalah merubah suatu desain
peralatan kerja apabila memang peralatan tersebut tidak dapat diganti dengan
peralatan lain.

4. Pengendalian Administratif
Apabila ketiga langkah diatas tidak dapat dilakukan, maka langkah berikutnya
adalah dengan menerapkan pengendalian secara administratif. Pengendalian
ini lebih mengarah kepada pemberlakuan peraturan-peraturan agar dapat
bekerja dengan aman dan selamat.

5. Alat Pelindung Diri (APD)
Langkah paling terakhir dari pengendalian bahaya adalah dengan pemakaian
alat pelindung diri yang sesuai dengan kebutuhan.

Banyak faktor yang harus dipertimbangkan pada saat memilih dan
mengimplementasikan hierarki pengendalian untuk bahaya-bahaya yang timbul.
Risiko, bahaya dan banyaknya kerugian merupakan ha yang sangat penting
didalam melaksanakan hierarki pengendalian bahaya.

2.3 Definisi Kecelakaan Kerja

Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak dihargpkan
keberadaannya. Tidak terduga, karena dibelakang peristiwa itu tidak terdapat
unsur kesengagjaan, atau direncanakan. Maka dan itu, peristiwa sabotase atau
tindakan kriminal tidak termasuk dalam lingkup kecelakaan yang sebenarnya.
Tidak diharapkan, oleh karena itu peristiwa kecelakaan disertai kerugian materiial
maupun penderitaan dan yang paling ringan sampai kepada yang paling berat.

Sedangkan kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang berhungan dengan
pekerjaan. Hubungan kerja disini dapat berarti, bahwa kecelakaan terjadi
dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan. Maka
dalam hal ini terdapat dua permasalahan penting, yaitu:

Universitas Indonesia

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009



12

1. Kecelakaan adalah akibat langsung pekerjaan.
2. Kecelakaan terjadi pada saat pekerjaan sedang berlangsung.

Kadang-kadang kecelakaan kerja diperluas ruang lingkupnya, sehingga
meliputi juga kecelakaan-kecelakaan tenaga kerja yang terjadi pada saat
perjalanan atau transpor ke dan dari tempat kerja. Kecelakaan-kecelakaan di
rumah atau waktu rekreasi atau cuti dan lain-lain adalah di luar dari makna
kecelakaan akibat kerja, sekalipun pencegahannya sering dimasukkan program
keselamatan perusahaan.

Kecelakan-kecelakaan demikian termasuk kepada kecelakaan umum

hanya sgja menimpatenagakerja di luar pekerjaannya.

2.3.1 Akar Penyebab Kecelakaan Kerja

Seperti yang telah diterangkan di atas, bahwa setiap kecelakaan kerja yang
terjadi pasti terdapat faktor penyebabnya. Terdapat dua faktor yang sering menjadi
penyebab terjadinya kecelakaan, yaltu tindakan tidak aman (unsafe act) dan
kondisi tidak aman (unsafe condition). Dan kedua penyebab kecelakaan tersebut
terdapat akar permasalahan yang menyebabkannya. Hubungan antara keduanya
dapa dilihat dan gambar di bawah benikut ini:

Kerugian Kerugian
Materi Tenaga Kerja
A
K ecelakaan
e Tindakan Tidak Aman (Unsafe act) <«— Penyebab

e Kondis Tidak Aman (Unsafe condition)
A

Kebijakan Manajemen <+——— Akar Permasalahan

Gambar 2.1 Akar Kecelakaan Kerja
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2.3.2 Klasfikas K ecelakaan

Klasifikasi kecelakaan akibat kerja menurut ILO (International Labour

Organization) tahun 1962 adalah sebagai berikut (Sumamur, 1996):
1. Klasifikasl menurut jenis kccelakaan:

a
b.

-~ o o O

o Q@

Terjatuh

Tertimpa benda jatuh

Tertumbuk atau terkena benda-benda, terkecuali benda jatuh

Terjepit oleh benda

Gerakan-gerakan melebihi kemampuan

Pergerakan suhu tinggi

Terkenaarus listrik

Kontak dengan bahan-bahan berbahaya atau radiasi

Jenis-jenis lain, termasuk kecelakaan yang data-datanya tidak cukup atau

kecelakaan-kecel akaan lain yang belum masuk klasifikas tersebuit.

2. Klasifikasi menurut penyebab:

a
b
C.
d
e
f.

Mesin

. Alat angkat dan angkut

Peradatan lain

. Bahan-bahan, zat-zat radiasi

Lingkungan kerja
Penyebab-penyebab lain yang belum termasuk golongan tersebut atau data
tidak memadai

3. Klasifikasi menurut sifat luka atau kelainan:

a
b
c
d.
e
f.
g
h

Patah tulang

. Didokasi/keseleo

Regang otot/urat

Memar dan lukadalam yang lain

. Amputasi

Luka-lukalain

. Lukadi permukaan

. Gegar dan remuk

Luka bakar
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J.  Keracunan mendadak (akut)
k. Akibat cuacadan lain-lain
[. Mati lemas
m. Pengaruh arus listrik
n. Pengaruhradias
0. Luka lukayang banyak dan berlainan sifatnya
4. Klasifikasi menurut letak kelainan;
a. Kepaa
b. Leher
c. Badan
d. Anggota tubuh bagian atas
e. Anggota tubuh bagian bawah
f. Di banyak tempat
Kelainan umum
Letak lain yang tidak dapat dimasukkan dal am klasifikasi tersebut.

° Q@

2.3.3 Strategi Pencegahan Kecelakaan

Pencegahan dapat didefinisikan sebagai sebuah program atau rencana yang
terintegrasi, sebuah rangkaian kegiatan yang terkoordinasi, yang mengarah kepada
kontrol dan kinerja perorangan dan kondisi mekanis yang tidak aman dan
berdasarkan pada pengetahuan tertentu, sikap dan kemampuan.

Ada dua pendekatan utama yang biasa digunakan dalam pencegahan
kecelakaan, yaitu pendekatan, yaitu pendekatan reaktif dan proaktif .

a. Pendekatan Reaktif (Reactive Approach)

Pendekatan reaktif merupakan sebuah pendekatan umum yang
menggunakan data tentang suatu kecelakaan untuk mencegah terjadinya kembali
di masa yang akan datang. Secara skema, pendekatan reaktif dapat dilihat pada
gambar berikut:
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Kecelakaan

v

Investigas

v

Analisa

v

Tindakan
Pencegahan

Gambar 2.2 Skema Pendekatan Reaktif Pencegahan Kecelakaan
Strategi yang dikemukakan dalam pendekatan ini didasarkan pada
frekuensi, tingkat keparahan dan biaya dimana setiap strategi memiliki
manfaat masing-masing, tergantung pada tujuan pencegahan. Strategi-strategi
tersebut adalah sebagal berikut:
1. Strategi (Frekuensi)
Strategi ini mencoba untuk mencegah sebanyak mungkin kecelakaan.
Untuk itu tindakan investigas, analisa,dan pencegahan kecelakaan
dilakukan pada kecelakaan-kecelakaan yang sering terjadi. Tindakan
preventif mencoba mengurangi frekuensi kejadian. Dengan mengetahui
faktor-faktor yang berkaitan ini dapat membantu mengarahkan usaha
usaha pencegahan ditempat dimana penerapannya paling efektif.
2. Strategi Keparahan
Pendekatan lain yang dapat dilakukan adalah dengan pencegahan atas
dasar tingkat keparahan yang diarahkan pada kasus yang serius, yaitu
suatu kasus dimana melibatkan cacat seumur hidup, penyakit serius
kematian, kecelakaan pada sejumlah orang atau kerusakan peralatan yang
besar.
3. Strategi Biaya
Strategi ini digunakan untuk mencegah kecelakaan dengan biaya tinggi.
Prinsip ini berdasarkan pada prinsip hukum Pareto, yaitu menggunakan
biaya sebagai dasar untuk mengukur keparahan dari konsekuensi
kecel akaan.
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4. Strategi Kombinasi
Strategi ini meliputi probabilitas suatu kecelakaan terjadi atau frekuensi
kegjadian kecelakaan tersebut, tingkat keseriusan dan keadian, biaya
kerugian, dan biaya yang digunakan untuk melakukan koreksi. Pada
dasarnya strategi ini menggunakan kombinasi dan Kketiga strategi
sebelumnya.

b. Pendekatan Proaktif
Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga agar kecelakaan tidak terjadi

samasekali. Berikut ini adalah skema tentang pendekatan proaktif
Analis Potensi

Kecelakaan

l

Program Pencegahan
Kecelakaan

|

Zero Accident
Gambar 2.3 Pendekatan Proaktif Pencegahan K ecelakaan
Syarat dari pendekatan proakfif adalah sedikitnya ada satu kecelakaan
harus terjadl untuk mengidentifikasikan tindakan pencegahan. Pendekatan
proaktif memiliki tujuan agar kecelekaan tidak terjadi untuk pertama kalinya
Untuk menetapkan prioritas dari tindakan pencegahan, sejumlah analisarisiko dan
teknik yang berkaitan dengan kecelakaan dapat digunakan.

2.3.4 Teori-Teori Penyebab Kecelakaan Kerja

Ada beberapateori yang membahas mengenal penyebab kecelakaan kerj a,
diantaranya adalah teori domino, teori energi, teori faktor tunggal dan teori multi
faktor. Teori-teori tersebut memberikan pengertian tentang tindakan pencegahan
terhadap kecelakaan. Akan tetapi masing-masing teori tersebut mempunyai
kelemahan dan kelebihan. Tidak satupun teori yang betul-betul memuaskan, bak
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yang menggambarkan semua faktor yang berkaitan dengan terjadinya kecelakaan
atau memperkirakan dengan alasan-alasan yang akurat tentang kemungkinan
sebuah kecel akaan akan terjadi.

2.3.4.1 Teori Domino Heinrich

Menurut Heinrich, sebuah kejadian cidera disebabkan oleh bermacam-
macam faktor yang saling terkait satu dengan yang lainnya. dimana pada akhir
rangkaian tersebut terjadilah cidera. Kecelakaan yang menimbulkan cidera yang
disebabkan secara langsung oleh perilaku seseorang yang tidak aman dan atau
potensi bahaya mekanik dan fisik. Prinsip dasar ini kemudian dikenal dengan
"Teori Domino". Penggunaan teori domino ini dijelaskan sebagali petunjuk
pertama, satu domino dapat menghancurkan domino-domino yang lain, kecuali
pada suatu titik tertentu sebuah domino dihilangkan untuk menghentikan
rangkaian tersebut. Domino yang paling mudah dan efektif untuk dihilangkan
adalah domino yang berlabel tindakan dan atau kondis tidak aman. Teori ini
cukup jelas, praktis, pragmatis sebagal pendekatan kontrol terhadap kecelakaan
dan kerugian.

Cidera/Penyakit
Akibat Kerja

K ecel akaan

Kerja

Perilaku dan Kondisi
Tidak Aman
A
Kesalahan
Pekerja

A

Lingkungan
Kerja

Gambar 2.4 Teori Domino Heinrich
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2.3.4.2 Teori Domino Bird dan Loftus

Setelah Heinrich dengan teori dominonya, kemudian berkembang pula
teori domino yang dibuat oleb Bird and Loftus pada tahun 1976. Teori ini
merefleksikan peran manajemen dalam keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga
apabila terjadi kecelakaan di tempat kerja pihak manajemen akan dilibatkan dan
harus turut bertanggung jawab. Adapun teori domino menurut Bird and Loftus
adalah sebagai berikut:

Kerugian

|

Kecelakaan

Kerja

|

Penyebab-Penyebab

Langsung

I

Penyebab-Penyebab

Dasar

I

Kurangnya
Kontrol

Gambar 2.5 Teori Domino Bird and Loftus

Model teori domino seperti ini banyak dipaka di tempat kerja sebagai
program pencegahan kecelakaan kerja, terutama dalam program Total Loss
Control (TLC) yang artinya suatu desain program yang bertujuan untuk
mengurangi, mencegah atau mengontrol suatu peristiwa keecelakaan di tempat

kerja yang dapat menyebabkan kehilangan sosial dan ekonomi Teori domino yang
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dikemukakan oleh Bird and Loftus ini melibatkan mangjemen dalam investigasi
kecelakaan kerja, oleh karena itu banyak dipakai sebagai model dalam

menciptakan program-program K3 di tempat kerja

2.3.4.3 Teori Energi

Teori ini dikemukakan oleh William Haddon. Teori ini menyatakan bahwa
jumlah energi, transfer energi, dan tingkat transfer energi berhubungan dengan
banyaknya cidera yang terjadi. Menurut teori ini, strategi-strategi yang dapat
dilakukan adalah dengan mencegah, membaas atau memperbaiki sesuatu yang
berkaitan dengan transfer energi.

Menurut Haddon, urutan strategi yang dapat dilakukan untuk mencegah
atau mengurangi kerugian yang disebabkan oleh transfer energi adalah sebagal
berikut:

a. Mencegah pengumpulan energi

b. Mengurangi besarnya energi yang terkumpul

c. Mencegah pelepasan energi

d. Memodifikasi tingkat dimanaenergi terlepas dari sumbernya

e. Memisahkan energi yang terlepas dari suatu struktur yang dapat membahayakan

f. Memisahkan energi yang terlepas dari suatu struktur yang dapat menyebabkan
kerugian dengan mel etakkan suatu hambatan

0. Memodifikas permukaan struktur yang berhubungan dengan pekerja atau
struktur lainnya.

h. Memperkuat struktur atau pekerja yang rentan terhadap bahaya/kerusakan

i. Mendeteks kerusakan/bahaya sedini mungkin dan mengantisipas kelanjutan
atau perluasannya.

Tindakan kontrol transfer energi pada sumbernya dapat dicapai dengan
cara-cara sebagal berikut:

1. Mengeliminasi sumber

2. Modifikasi desain dan spesifikasi lokasi kerja diusahakan untuk dilakukan
perubahan

3. Pemeliharaan pencegahan

4. Penerimatransfer energi dapat dibantu dengan mengikuti tindakan berikut:
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5. Pembatasan paparan
6. Penggunaan aat pelindung diri (APD)

2.3.4.4 Teori Multi Faktor (Multi Factor Theory)

Teori lain mengenal kecelakaan adalah teori yang menyatakan bahwa
kecelakaan dapat disebabkan oleh banyak faktor. Pada teori ini faktor-faktor
berkombinasi dalam bentuk acak atau bentuk lain yang menyebabkan kecel akaan.
Teori ini biasanya disebut dengan 4M, yaitu manusia (man), mesin (machine),
media, dan mangemen (management), seperti diilustrasikan pada gambar di
bawah ini:

Manajemen

\yx/

Manu3|a /

Gambar 2.6 Teori Multi Faktor (4M)
Teori multi faktor ini sangat berguna dalam pencegahan kecelakaan Teori
ini membantu mengidentifikasi karakteristik atau faktor yang terlihat dalam suatu

operas atau aktivitas. Karakterstik dapat dianalisa untuk mehat kombinas
manakah yang paling mungkin dapat menyebabkan kecelakaan atau kerugian.
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2.4 Definisi Risiko

Menurut AS/ANZ 4360 : 2004, risiko adalah kemungkinan/peluang
sesuatu yang dapat menimbulkan suatu dampak pada suatu sasaran, risiko diukur
berdasarkan adanya kemungkinan terjadinya suatu kasus dan konsekuens yang
dapat ditimbulkan. Sedangkan menurut kamus besar Webster disebutkan risiko
adalah kemungkinan terjadinya kerugian, cidera, kerusakan ataupun keadaan yang
merugikan.

Risiko diukur dalam kaitannya dengan kecenderungan terjadinya suatu
kgadian dan konsekuensi atau akibat yang dapat ditimbulkan oleh kejadian
tersebut. Dari definisi tersebut, maka diperoleh pengertian bahwa suatu risiko
diperhitungkan menurut kemungkinan terjadinya suatu kejadian serta konsekuensi
yang ditimbulkannya. Tidak selamanya risiko diartikan sebagai sesuatu yang
negatif, contohnya adalah seseorang harus berani mengambil risiko untuk
melakukan suatu perubahan. (Cross, 1998)

2.5 Definisi Manajemen Risiko
Mangemen risiko adalah penerapan secara sistematis dari kebijakan
mangjemen, prosedur dan aktivitas dalam kegiatan identifikasi bahaya, analisa
penilaian, penanganan dan pemantauan serta kaji ulang risiko. Manajemen perlu
di lakukan karena:
e Setiap tempat kerja memiliki sumber bahaya yang berasal dari bahan, proses,
alat atau lingkungan kerja yang sulit untuk dihilangkan.
e Sebagal alat bantu dalam menentukan tindakan pengendalian risiko yang
sesual dengan sumber daya yang ada.
¢ Maenilai apakah tindakan pengendalian risiko yang telah ada sudah efektif.
Tujuan mangemen risko adalah untuk mendata, menila serta
memprioritaskan pada semua jenis bahaya dan risiko di lingkungan kerja, yang
selanjutnya digunakan untuk meminimalisasi  kemungkinan-kemungkinan
terjadinya suatu kecel akaan yang tidak diinginkan.
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2.5.1 Manfaat Manajemen Risiko

Meningkatkan efektifitas perencanaan strategis dalam menambah pengetahuan
dan pengertian dari kunci pajanan risiko.

Tidak menimbulkan biaya tambahan karena dilakukannya pengendalian

Hasil yang lebih baik dalam perencanaan yang efektif dan efisien, seperti
perba kan pelayanan pelanggan atau penggunaan sumber-sumber yang lebih
baik.

Lebih transparan dalam pembuatan keputusan dalam proses managemen yang
berkelanjutan.

K egiatan manajemen risiko dapat dilakukan pada saat :

Tahap perencanaan

Pengembangan suatu prosedur kerja baru
Perubahan/modifikasi suatu proses atau kegiatan
Ditemukannya bahaya yang baru pada saat pekerjaan dimula

Pada prinsipnya mengjemen risiko merupakan upaya untuk mengurangi

dampak negatif risiko yang dapat mengakibatkan kerugian pada aset organisasi

baik berupa manusia, material, produksi maupun lingkungan kerja.

2.5.2 Tahapan Kegiatan Manajemen Risko

Kegiatan manajemen risiko terdiri dari beberapa tahapan yang saling

berhubungan, diaplikaskan dalam ruang lingkup sebuah organisasi dan dalam

ruang lingkup manajemen dimana dalam setiap tahapannya dilakukan komunikasi

dan konsultas serta pemantauan dan tinjauan ulang. Berikut ini adalah tahapan
dalam manajemen ristko menurut Risk Management AS/NZS 4360 : 2004:
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l

> Penetuan Konteks

A

A

A
\ 4

Identifikasi Resiko

A

Komunikasi Pemantaua
Dan v n dan
Konsultasi |, Analisa Resiko < Tinjauan
l Ulang
< B> Evolusi Risiko <
< > Pengendalian Risiko <

Gambar 2.7 Proses Tahapan Mana emen Risiko

2.5.2.1 Penentuan Konteks

Proses manajemen risiko dilakukan dalam 3 konteks antara lain konteks
strategis, organisasi, dan manajemen risiko. Sdain itu juga dilakukan penentuan
kriteriaevaluasi risiko dan struktur dari objek manajemen risiko tersebut.

Penentuan ruang lingkup dan batasan manajemen risiko dilakukan dengan
beberapa langkah antara lain mendefinisikan objek manajemen risiko beserta
tujuan dan sasarannya, mendefinisikan objek berdasarkan lokasi dan waktunya,
mendefinisikan luas dan cakupan proses managemen risiko yang akan dilakukan,
dan mengidentifikaskan metode pengamatan beserta ruang lingkup, tujuan dan
sumber daya yang dibutuhkan. Selain itu juga perlu diperhatikan peran dan
tangung jawab dari bagian lain konteks kegiatan manajemen risiko serta hubungan

antara objek tersebut dengan bagian lain dan organisasi.

2.5.2.2 ldentifikas Risiko
Identifikasi risiko harus dilakukan secara benar dengan menggunakan
pendekatan yang sistematis dan terstruktur, sehingga setiap risiko dapat

teridentifikasi untuk kemudian dianalisa lebih lanjut. Risiko yang diidentifikasi
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harus mencakup risiko yang telah dilakukan upaya pengendaliannya oleh
organisasi maupun yang belum.

Langkah pertama dari tahapan ini adalah mengidentifikas kejadian
berbahaya yang mungkin terjadi berdasarkan rangkaian elemen yang telah
didefiniskan sebelumnya. Selanjutnya juga digambarkan skenario bagaimana
kejadian tersebut bisa terjadi dan penyebabnya.

Pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi risko antara lain,
check list, flowchart, analisa sistem, dan analisa skenario kejadian Pemilihannya

tergantung dari sifat aktivitas objek dan jenisrisikonya.

2.5.2.2.1 Job Hazard Analysis (JHA)

Menurut OSHA 3071:2002, JHA (Job Hazard Analysis) merupakan salah
satu teknik/cara untuk mengidentifikas risiko sebelum risiko tersebut terjadi pada
suatu kegiatan yang sedang berjalan. JHA merupakan sebuah prosedur yang
membantu menggabungkan prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan yang
diterima dan menerapkannya dalam operasi khusus. JHA dapat digunakan untuk
menghilangkan/mencegah bahaya terhadap keselamatan dan kesehatan di tempat
kerja, membuat metode kerja yang lebih efektif/aman, meningkatkan
produktivitas pekerja.

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan prioritas dari
pekerjaan yang akan dianalisis yaitu:

e Frekuens kecelakaan dan keparahan.

Pekerjaan dimana sering terjadi kecelakaan atau walaupun terjadinya
kecelakaan tidak sering, tetapi jikaterjadi dapat menimbulkan cacat.

e Berpotens untuk terjadinya cidera dan kesakitan yang parah
Konsekuensi dari suatu kecelakaan, kondisi berbahaya, atau terpajan dari
zat yang merugikan.

e Pekerjaan yang baru dilakukan
Kurangnya pengalaman tentang pekerjaan tersebut, bahaya belum

diantisipasi.
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e Pekerjaan yang dimodifikasi
Bahaya baru mungkin dapat dihubungkan dengan perubahan dalam
prosedur kerja

e Pekerjaan yang jarang dilakukan
Pekerja mungkin memiliki risiko tinggi ketika mengerjakan pekerjaan yang
tidak rutin.

Setelah memilih pekerjaan yang akan diandlisis, langkah selanjutnya

adalah memecah pekerjaan tersebut menjadi beberapa langkah kerja. Langkah
kerja merupakan bagian dari operasi yang diperlukan untuk mempercepat
pekerjaan. Hal yang perlu diperhatikan yaitu tidak membuat |angkah kerja terlalu
umum karena akan terdapat kemungkinan hilangnya langkah kerja tertentu
sehingga bahaya pada |angkah kerjatersebut tidak dapat terlihat. Sebaliknya perlu
dihindari juga yang terlalu detail. Solusinya adalah apabila dalam suatu pekerjaan
terdapat |ebih dari sepuluh langkah kerja, maka lebih balk jika dibuat menjadi dua
JHA yang terpisah.
Ketika langkah kerja telah didokumentasikan, bahaya potensial harus
diidentifikasi untuk setiap langkah kerja. Berdasarkan dari observasi, pengetahuan
mengenai penyebab kecelakaan dan cidera yang telah terjadi serta pengalaman
personal, maka dapat dibuat daftar mengenali sesuatu yang salah dalam setiap
langkah kerja.

2.5.2.3 Analisa Risiko

Andisa risko merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk
memperoleh perkiraan tingkat risiko. Besarnya perkiraan risiko yang dihasilkan
tersebut tergantung pada tingkat keparahan dan kemungkinan dari suatu risiko.
Hasil dari pada analisa risiko dapat digunakan untuk:
e Merumuskan cara untuk menghilangkan/mengurangi bahaya
¢ Menentukan SOP yang aman
e Merumuskan prosedur keadaan darurat
e Menentukan spesifikasi peralatan yang aman untuk digunakan

Andisa risiko dapat dilakukan dengan cara kualitatif, semi kuantitatif,

semi kualitatif, kuantitatif, maupun kombinasi dari ketiganya. Analisa dengan
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menggunakan teknik kualitatif merupakan teknik analisis yang paling sederhana
dan murah dibandingkan dengan teknik analisis lainnya.

Dalam teknik analisis semikuantitatif, semikualitatif dan kuantitatif
terdapat dua elemen yaitu frekuensi dan probabilitas. Perbedaan antara frekuensi
dan probabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Frekuens
Frekuensi adalah ukuran kecenderungan yang dinyatakan sebaga jumlah
terjadinya suatu kejadian dalam suatu waktu tertentu Frekuensi tidak
dinyatakan dalam bentuk angka antara O sampai 1, dan memiliki satuan-satuan
seperti jumlah kematian/tahun, jumlah kecelakaan/bulan dan sebagainya.

e Probabilitas
Probabilitas adalah kecenderungan terjadinya suatu hasil yang dinyatakan
sebagai perbandingan antara hasil yang dimaksud dengan jumlah keseluruhan
hasil yang mungkin terjadi. Probabilitas dinyatakan sebagai angka antara O
sampai 1, dimana O berarti sesuatu tidak mungkin terjadi, sedangkan 1 berarti
sesuatu pasti akan terjadi. Probabilitas dapat dinyatakan dalam angka desimal
antara 0 sampa dengan 1. Probabilitas merupakan angka perbandingan,
sehinggatidak memiliki satuan.

e AnalisaKualitatif

Analisa kualitatif menggunakan kata-kata atau secara deskriptif untuk
menggambarkan besarnya potensi konsekuensi dan kecenderungan terjadinya
konsekuensi tersebuit.

Analisa kualitatif dilakukan sebagai analisa awal untuk mengidentifikasi
risko yang membutuhkan analisa lebih detail juga apabila level risko dapat
ditentukan dengan pengamatan yang tidak terlalu mendalam. Berikut ini adalah
contoh skala kualitatif dari konsekuens dan kecendrungan menurut Risk
Management AS/NZS 4360:2004:

Level Deskripsi Contoh
1 Insignificant Tidak Terjadi cidera, kerugian financial rendah
2 Minor Membutuhkan penanganan P3K, penanganan
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dilakukan tanpa bantuan pihak luar, kerugian
finansial sedang

Membutuhkan penanganan medis, penanganan
membutuhkan bantuan pihak luar, kerugian finasial

tinggi

Cidera berat, menimbulkan kerugian akibat
berkurangnya kemampuan prodiksi, efeknya
mempengaruhi tetapi tidak merugikan lingkungan

sekitar, kerugian finansial besar.

3 Moderate
4 Major
5 Catastropic

Menyebabkan kematian, efeknya mempengaruhi
dan merugikan lingkungan sekitar, kerugian

finansial yang sangat besar.

Tabel 2.1 Skala Ukuran Konsekuensi Secara Kualitatif

Level Deskripsi Definis
A Almost Certain Pasti terjadi apabila kejadian tersebut terjadi
B Likely Akan terjadi apabila kejadian tersebut terjadi
€ Possible Sewaktu-waktu mungkin akan terjadi
D Unlikely Sewaktu-waktu dapat terjadi
E Rare Mungkin terjadi pada keadaan-keadaan tertentu
sgja

Tabel 2.2 Skala Ukuran Kualitatif
(Risk Management AS/NZS 4360:2004)
Keuntungan dengan dilakukannya analisa secara kualitatif adalah mudah

dimengerti, murah, dapat diaplikasikan meskipun data yang tersedia terbatas,

tidak membutuhkan sumber daya yang banyak, dan dapat digunakan untuk

menilai prioritas risko dalam jumlah yang banyak. Sedangkan kerugian
menggunakan analisakualitatif adalah sifatnya subjektif, tidak dapat menganalisa

risko-risko yang belum pernah terjadi tetapi mungkin terjadi, tidak dapat

menganalisa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi risiko.
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e Analisa Semi Kuantitatif dan Semi Kualitatif

Setelah dilakukan analisa secara kuditatif, kemudian dilakukan analisa
secara semikuantitatif dengan memberikan nilai-nilai dari hasil analisa kualitatif.
Nilai yang diberikan tersebut tidak secara tepat menggambarkan besarya
konsekuenss dan kecenderungan yang sebenarya, melainkan hanya
menggambarkan besar kecilnyarisiko dan hanya memberikan prioritas yang lebih
detail dan analisa kualitatif.

Dalam melakukan pemberian nilai dengan analisa semikuantitatif harus
dilakukan secara cermat karena nilai yang berikan belum tentu menggambarkan
kondisi, yang sebenarnya, sehingga mungkin sgja kondisi tersebut dapat berubah.
Penilaian dengan menggunakan analisa semikuantitatif tidak dapat membedakan
tiap level risko dengan tepat, karena salah satu variabel (konsekuens atau
likelihood) nilainya ekstrim.

Pada tahun 1971 seorang ilmuwan, bernama W.T Fine merumuskan suatu
nomogran yang lebih dikenal dengan 'Fine Chart * yang digunakan untuk
menentukan level risko secara semikuantitatif Selain itu, W.T. Fine juga
merumuskan metode analisa risiko secara semikuantitatif dengan menggunakan
skor seperti padatabel dibawah ini:

Variabel Kategori Deskripsi Rating
Konsekuensi Catastrophic Kerusakan yang sangat parah 100
(Akibat/Dampak dengan kerugian di atas $ 1
yang mungkin juta, terhentinya aktivitas,
ditimbulkan suatu kerusakan besar-besaran dan
kejadian (Event) menetap terhadap lingkungan
Disaster Kematian, kerusakan setempat 50
dan menetap terhadap

lingkungan dengan kerugian $
500.000 - $ 2.000.000

Very serious Cacat/penyakit yang menetap, 25
kerusakan sementara terhadap

lingkungan, kerugian $50.000 -
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$500.000

Serious

Cidera/penyakit yang serius
tetapi sementara (tidak
menetap), efek yang
merugikan terhadap
lingkungan, kerugian $5.000 -
$50.000

15

I mportant

Membutuhkan penanganan
medis, kerugian sebesar $500 -
$5.000, efeknya dapat
dirasakan tetapi tidak terlalu

merugikan

Noticeable

Lukaringan, memar, atau
penyakit yang ringan,
kerusakan kecil dengan
kerugian produksi sebesar <
$500, kerugian setempat yang
sangat kecil dengan efek yang
juga setempat.

Paparan (frekuensi
paparan terhadap
bahaya)

Continously

Terjadi secaraterus-

menerus/setiap hari

10

Frequently

Terjadi kira-kira satu kali
setiap hari

Occasionally

Sekali seminggu s/d sekali
sebulan

Infrequent

Sekali sebulan s/d sekali
setahun

Rare

Pernah terjadi tetapi sangat
jarang

Veryrare

Tidak pernah terjadi

0,5

Likelihood

(Kecendrungan

Almost Certain

Akibat yang paling mungkin
timbul apabila kejadian

10
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terjadinya tersebut terjadi
Konsekuens  atau Likely Kemungkinan terjadi 50 - 50 6
kejadian) Unusual Mungkin terjadi tetapi jarang 3
Remotely Akibat tersebut bukan akibat 1
possible langsung, melainkan akibat
tidak langsung
Conceivable Mungkin terjadi, tetapi tidak 0,5

pernah terjadi meskipun
dengan paparan selama
bertahun-tahun

Practically Tidak mungkin terjadi 0,1

impossible

Tabel 2.3 Deskrips variabel-variabel analisa risiko secara semikuantitatif
W.T. Fine (1971)
Penentuan level risko dan analisa semikuantitatif model ini dilakukan
dengan cara mengkalikan ketiga angka variabel yang didapat data tabel diatas,
sehingga didapatkan angka level risiko, dengan menggunakan rumus

Risk = Consequnces x Exposure x Likelihood

e Analisa Kuantitatif

Dalam analisa kuantitatif digunakan nilai-nilai numerik yang gunanya
untuk menganalisis konsekuensi dan likelihood dengan menggunakan data dari
berbagai sumber. Adapun kualitas yang dihasilkan dari analisis tersebut
tergantung kepada ketepatan dan kesempurnaan nilai numerik yang digunakan.

Konsekuens diperkirakan dengan menggambarkan kemungkinan yang
dapat diakibatkan oleh sebuah atau serangkaian kejadian, atau dengan
menghitung/mengolah data kejadian terdahulu maupun dari data penelitian.

Keuntungan dari dilakukannya analisis secara kuantitatif adalah tidak
didasarkan pada pertimbangan subjektif, dapat diterima secara luas, dan secara
detail mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya risiko.
Sedangkan kekurangannya adalah penilaian yang dilakukan haruslah berdasarkan
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model atau rumus tertentu yang mungkin tidak mewakili kenyataan yang

sesungguhnya, dapat berakibat kepada kepercayaan orang-orang akan angka

angka tersebut tanpa mempertimbangkan dergjat kepercayaan benar atau tidaknya

metode dan rumusrumus statistik yang digunakan.

25.2.4 Evaluas Risko
Evaluas risiko adalah membandingkan level riskko yang telah diketahui
berdasarkan hasil perhitungan analisa risiko dengan kriteria risiko yang telah

ditentukan sebelumnya. Hasil dari evaluas risiko adalah daftar prioritas risiko

yang memerlukan penanganan lebih lanjut.

Konsekuensi

Likelihood Insignificant Minor Moderate Major Catastrophic

1 2 3 4 5
A (Almost certain) H H E E E
B (Likely) M H H E E
C (Moderate) L M H E E
D (Unlikely) L L M H E
E (Rare) L L M H H

Tabel 2.4 KriteriaKualitatif Level Risiko
Sumber : Risk Management AS/NZS 4360:2004
K eterangan:

E : Tingkat risiko ekstrim, harus segera ditangani

H : Tingkat riskotinggi, perlu mendapat perhatian khusus dari manajemen

M : Tingkat risiko sedang, perlu ditunjuk pihak yang bertanggung Jawab

menanganinya

L : Tingkat risiko rendah, dikendalikan dengan prosedur-prosedur rutin

Level Risko Deskripsi Tindakan
> 350 Sangat Tinggi Hentikan aktivitas sampai risiko dapat
dikurangi
180350 Tinggi Perlu penanganan secepatnya

Manajemen risiko ...,
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70— 180 Medium Perlu dilakukan tindakan perbaikan
20-70 Rendah Perlu perhatian khusus
<20 Dapat diterima | Minimalisir risiko samapi serendah mungkin

Tabel 2.5 KriteriaLevel Risiko Secara Semikuantitatif dan Tindakan Y ang Harus
Diambil Menurut Fine (1975)
Sumber : Risk Management Study Notes, Jane Cross, 1998

2.5.2.5 Penanganan Risiko

Setelah melakukan evaluas risiko, maka tindakan selanjutnya adalah
mengidentifikasi penanganan risiko, menganalisanya, menyiapkan rencana
penanganan, dan menerapkan rencana penanganan tersebut. Beberapa contoh
penanganan risiko antara lain, menghindari risiko yang ada, mereduksi likelihood,
mengelolarisiko, dan memindahkan risiko.

Penanganan risiko haruslah didasari oleh tujuan untuk mereduks dan
mempertimbangkan risiko berdasarkan kriteria dari evaluasi risko yang telah
disusun sebelumnya. Selain itu penanganan rissko ‘juga harus bisa
mempertimbangkan keuntungan dari diterapkannya teknik-teknik pengendalian
risiko yang baru dibandingkan dengan teknik-teknik yang telah lamadilakukan.

Kerugian dan keuntungan dari penanganan risko harus pula
dipertimbangkan sehingga biaya yang dikeluarkan sepadan dengan keuntungan
yang didapat dari proses penanganan risiko tersebut. Dalam melakukan tindakan
dalam penanganan risiko sebaiknya tidak hanya dilihat dari segi murah atau
mahalnya biaya untuk penanganan risiko, melainkan perlu diperhatikan pula
keefektifan dari penanganan risiko dan mempertimbangkan risiko-risiko yang
jarang terjadi tetapi konsekuensinyasangat tinggi.

Pada banyak kasus, risiko tidak dapat hanya ditangani oleh satu jenis
penganan risiko sga. Seringkali risiko dapat direduksi dengan bak melalui
kombinasi dari reduksi likelihood, reduksi konsekuensi, dan cara-cara lain yang

dapat mereduksi risiko.
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2.5.2.6 Pemantauan dan Tinjauan Ulang

Beberapa risiko sifatnya statis dan tidak berubah-ubah, akan tetapi risiko
dan efektifitas pengandaliannya perlu selalu dipantau untuk menjamin level dan
prioritas risiko tidak mengalami perubahan. Perubahan terhadap likelihood dan
konsekuens dapat mempengaruhi kesesuaian upaya pengandalian risiko, oleh
karena Itu peninjauan ulang secara berkala perlu dilakukan untuk menjamin

rencana penanganan risiko sesuai dengan tujuannya.

2.5.2.7 Komunikasi dan Konsultasi

Komunikasi dan konsultasi yang baik dapat menjamin pihak yang terlibat
dan bertanggung jawab terhadap perencanaan dan pel aksanaan managemen risiko
dan pihak lain yang berkepentingan memiliki pemahaman yang sama mengenal

pengambilan suatu keputusan dan tindakan-tindakan yang perlu dilakukan.

2.5.3 Probability of Failure Assessment (PoF)

Ada berbagai macam pandangan mengenai penilaian risiko, salah satunya
adalah dari W. Kent Muhlbauer mengenai Probability of failure Assessment.
Menurut Kent definisi paling tepat dari probability adalah “derajat kepercayaan”
mengenai kemungkinan pada event atau kejadian yang akan terjadi secara spesifik
di masa yang akan datang. Probability biasanya dinyatakan dengan decimal < 1
atau < 100%. Dimana data masa lalu biasanya digunakan untuk melihat derajat
kemungkinan dimasa akan datang.

Probability merupakan ramalan kejadian yang akan datang. Pada aplikasi
ini probability sama dengan mengukur frekuensi serta kejadian pada suatu
periode. Apabila ferkuensinya sanagt kecil maka diubah dengan melihat
probability nya. 0,01 failure per tahun sama dengan 1% kemungkinan pertahun.
Ketika frekuensinya sangat besar maka secara matematis diubah menjadi
probability, pastikan bahwa probability itu antara 0-100%

2.5.3.1 FailureMechanism
Model ini terdiri dari dua tipe yaitu time dependent dan time independent.
Time dependent mechanism adalah korosi dan faitgue pada peralatan yang dapat
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terjadi karena penggunaan yang melebihi batas waktu. MPY (mils per year)
biasanya untuk mengukur koros pada logam dan juga untuk mengukur tingkat
kebocoran pada peralatan. Pengukuran tingkat kerusakan “damage rate’
dilakukan dengan mengkalkulasi waktu untuk terjadi kejadian tersebut "time to
failure” yang kemudian akan dilihat probability of failure.

Untuk mekanisme kerusakan time independent disebabkan oleh hal lain
seperti cuaca, human error, gempa bumi. Pada mekanisme ini prosesnya lebih
sederhana yaitu dengan mengkur / menganalisa frekuensi keadian. Dapat
digunakan "frequency occurence” pada tiap-tiap time independent failure
mechanism. Kemudian langsung dihubungkan dengan probability of failure dan
kemudian dikombinasikan dengan PoF time dependent mechanism

Model time-independent failure modes diasumsikan sebagai pemicu untuk

terjadinya time dependent failure mechanism.

2.6 Definisi Pesawat

Menurut Permen No.Per 05/MEN/1985 dijelaskan mengenal definisi
pesawat angkat dan angkut yaitu: kumpulan dari beberapa aat secara
berkelompok atau berdiri sendiri guna menghasilkan tenaga mekanik dan dapat
digunakan dengan tujuan tertentu

Pesawat angkat dan angkut adalah suatu pesawat atau alat yang digunakan
untuk memindahkan, mengangkut muatan baik bahan atau barang atau orang
secara vertikal dan horizontal dalam jarak tertentu.
Jenis-jenis Pesawat angkat
Pesawat angkat:
e Elevator: lift, deam water, cargo lift
¢ Crane: overhead crane crane jembatan, crane stasioner

e Mesin pengangkat: gondola, lower crane, passenger hoist

2.7 Gondola
2.7.1 Definisi Gondola

Gondola adalah alat penunjang atau pembantu bagi pekerja, operator, yang
akan bekerja di luar bangunan bertingkat tinggi, tangki minyak, tower industri,
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dinding kapal yang digerakkan dengan bantuan motor listrik atau manual dan

bergerak secara vertikal aau horizontal.

2.7.2 Bagian-bagian Gondola
Secara umum gondola mempunyai bagian-bagian penting diantaranya:
¢ Platfom/kereta sebagai tempat pekerja melakukan aktivitas
e Konstruks penggantung yang mempunyai model sesuai dengan bentuk
gedung, kegunaan dan keinginan konsumen
o Wireropeftali baja sebagai penggantung platfom dengan roof car
e Mesinpenggerak atau hoist
o Aksesoris;
- Sdfety device

- Kontrol panel

2.7.3 Tipe-tipe Gondola
Pada dasarnya gondola dibagi menjadi dua kategori, yaitu gondola tetap
dan gondola semententara. Perbedaan yang paling mendasar antara gondol a tetap
dan sementara terletak pada sistem penggerak naik dan turunnya wire rope. Pada
gondola tetap, wire rope ditarik dan digulung oleh motor penggerak ke dalam
drum penggulung di dalam roof car. Sedangkan untuk gondola sementara, wire
rope dipanjat oleh suatu mesin yang disebut hoist yang berada di dalam platform,
atau dengan kata lain hoist memanjat wire rope.
Jenis-Jenis Gondola:
e Permanen: Widing, Lufting, fixed
e Temporer: david socket, parapet braket, mobile roof beam, T jack mobile,
monorail, bracket hole in adjustable beam

e Spesial design

a. Gondola Permanen
Sebagian orang menyebutnya maintenance gondola. Gondola permanen

mempunya beberapa model dan tipe, diantaranya adal ah:

Universitas Indonesia

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009



36

1. TipeLufting
Yang dimaksud dengan lufting adalah lengan/boom yang bergerak naik
turun dengan ujung lengan bertumpu pada badan roof car. Lengan tersebut
mempunyai variasi panjang dan sudut yang tergantung pada kondisi

gedung. Tetapi tipeini terbatas pada gedung-gedung yang
mempunyai gaya arsitektur yang sederhana, dan tidak memerlukan lengan
yang panjang.

2. Tipediding

Sliding merupakan sistem yang menggerakkan lengan maju dan mundur
atau lebih dikenal dengan namatelescopic. Tipe sliding ini dibagi atas dua.
macam, yaitu singel arm dan double arm. Singel arm adalah tangan yang
tergantung atau menjulur hanya satu dan biasanya dilengkapi dengan
sistem swivel (sistem yang dapat memutar platform) pada ujung
lengannya. Double arm mempunya dua lengan yang tergantung atau
terjulur yang dapat dilengkapi dengan sistem swivel ataupun tidak.

3. Tipefixarm
Tipe ini bentuknya hampir sama dengan tipe dliding, hanya boom tidak
dapat bergerak secaratelescopic.

4. Desain khusus
Tipe ini dibuat untuk gedung-gedung yang mempunyai bentuk khusus
yang tidak bisa dijangkau dengan tipe-tipe gondola di atas.

b. Temporay Gondola

Temporary gondola biasa juga disebut sebagal project gondola, karena
biasanya gondola tipe ini digunakan pada saat proyek pembangunan sedang
berlangsung. Gondola tipe biasanya digunakan sebagi alat bantu dalam
melakukan pekerjaan mengecat memasang kaca, memasang logo bangunan
dan pekerjaan lain yang berada diluar bangunan bertingkat. Seperti halnya
gondola permanen, temporary gondola juga, mempunyai beberapa tipe, antara
lain:
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David socket & arm

Tipe ini biasanya diperuntukkan bagi gedung-gedung yang mempunyai
lantai atap yang sempit untuk penempatan gondola. Tipe ini terbagi atas
tiga bagian terpisah, yaitu david arm, david socket dan sitting yang di
letakkan di atas pondasi beton yang disedi akan pada tempat-tempat yang
akan dilaksanakan pekerjaan. David armdan david socket dapat dipindah-
pindah sesuai dengan dimana akan digunakan.

Parapet bracket

Tipe ini Juga diperuntukkan bagi gedung yang mempunya lantai atap
yang sempit, hanya sgja lantai atap tidak dapat digunakan sebagai tumpuan
konstruksi karena alasan tertentu, sehingga dipakai parapet sebagai tempat
tumpuannya. Akan tetapi sistem ini dapat dipakai dengan syarat parapet
terbuat dari beton, agar kuat menahan beban yang ditimbulkan akibat berat
gondola dan operatornya.

T-jack roof beam

T-jack disediakan bagi gedung yang mempunyai ruang yang cukup luas
pada bagian atap untuk pengoperasian gondola. Akan tetapi pada banyak
masalah yang menghambat dalam pengoperasiannya, seperti pipa sehingga
dibutuhkan konstruks yang dapat dibongkar pasang dan dapat diletakkan
sesual dengan kondis lapangan. Sistem ini dilengkapi dengan roda untuk
mempermudah mobilisasi horizontalnya.

Mobile rof beam

Tipe ini diperuntukkan bagi gedung-gedung yang mempunyai ruang yang
cukup dan tidak ditemukannya masalah dalam pengoperasiannya. Sistem
tidak dapat dibongkar pasang seperti padatipe T-jack.

Monorail

Pada tipe ini platform diletakkan pada posis tergantung pada rel yang
diikat di balok-balok struktur bangunan. Tipe ini memang khusus
diperuntukkan bagi gedung-gedung yang tidak mempunyai balok-balok
kantilever yang dapat dibebani.
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2.8 Dasar-Dasar Hukum Pengoper asian Pesawat Angkat
¢ Undang-undang No. 1tahun 1970
- Pasal 2 ayat (2) huruf f dan g
- Pasal 3ayat (1) huruf ndan p
- Pasal 4 ayat (1)
e Peraturan Menteri Tenaga KerjaNo. 5/MEN/1985
- Pasal 4. Setigp pesawat angkat dan angkut

38

harus dilayani oleh

operator yang mempunya kemampuan dan telah memiliki

keteramplian khusus tentang pesawat angkat dan angkut.
- Pasal 138: Setiap pesawat angkat dan angkut sebelum dipakai harus
diperiksa dan diuji terlebih dahulu dengan standar uji yang telah

ditentukan.

- Pasal 135: Setiap pemakaian atau perubahan teknis pesawat angkat

dan angkut harus mendapat persetujuan dari direktur atau pejabat

yang ditunjuk.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Keragka Teori

AS/INZS (Australia Sandard/New Zealand Sandard) memaparkan
bahwa risko adalah suatu kemungkinan/peluang sesuatu yang dapat
menimbulkan dampak pada suatu sasaran, risiko tersebut akan diukur dalam
terminologi consequences (konsekuensi) dan likelihood (kemungkinan).

Mangiemen rissko merupakan penergpan secara Sistematis dari
kebijakan manajemen, prosedur dan aktivitas dalam kegiatan identifikasi
bahaya, analisa, penilaian, penanganan dan pemantauan serta kaji ulang risiko.
Tujuan dari mangemen rislko adalah untuk mendaa, menilai serta
memprioritaskan pada semua jenis bahaya dan risiko di lingkungan kerja yang
selanjutnya digunakan untuk meminimalisas  kemungkinan-kemungkinan

terjadinya suatu kecel akaan yang tidak diinginkan.

l
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Sumber : Mang emen Risiko menurut standar AS/NZS 4360 : 2004
39

Universitas Indonesia

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009



40

3.2. Kerangka konsep
Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini disusun
berdasarkan tahapan-tahapan dalam melakukan kegiatan mangemen risiko
dalam risk manageement AS/ANZ 4360 : 2004. Dari tahapan kegiatan
mangemen risko tersebut, maka peneliti menyusun kerangka konsep

penelitian sebagai berikut:

o Pekerjaan Pembersihan Kaca

E Ruang lingkup i
: > Gedung dengan Menggunakan :

A

Pesawat Gondola

Identifikasi Resiko

e Job Hazard Analysis (JHA)

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
|
1
Analisa Resiko i
. 1
e Konsekuensi )
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

Paparan

Likelihood

¢ Nilai Risiko = Konsekuensi x <
Paparan x Likelihood
e |evel Risiko

\ 4

A
v

E Evaluasi Resiko

+—> Pengendalian Resiko —>

=Y =CO30% 300 =0 =3C30N

L 5 $O=<C0™ 308 "0m=308

------------------- = Faktor-faktor yang akan diteliti
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3.3 Definisi Operasional

Table 3.1 Definisi Operasional Variabel - Variabel Penelitian

41

No. Variabel Definis Cara Ukur Alat Ukur Kategori Skala
Kategori Deskripsi Nilai
1. Pekerjan Pekerjaan pembersihan Wawancara, | Tahapan Nominal
Pembersihan | kaca dengan menggunakan | observasi, kegiatan
Kaca pesawat gondola tahapan kerja
di PT. X
2. Job Hazard Mengidentifikas tahapan- | Wawancara, | Catatan Nominal
Analysis tahapan kegiatan yang observasi, Job Hazard
dilakukan pada pekerjaan tahapan kerja | Analysis
pembersihan kaca dengan
menggunakan pesawat
gondoladi PT. X
3. Konsekuens | Nilai yang menggambarkan | Wawancara, Catastrophic | Kerusakan yang 100 Ordinal
tingkat keparahan efek observas, sangata parah dengan
yang ditimbulkan oleh tahapan kerja kerugian diatas $ 1

potensi bahaya pada

juta, terhentinya
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pekerjaan pembersihan

kaca dengan menggunakan

pesawat gondoladi PT.

X

aktivitas, kerusakan
besar-besaran dan
menetap terhadap

lingkungan

Disaster

Kematian, kerusakan
setempat dan
menetap terhadap
lingkungan, kerugian
$500.000 —
$2.000.000

50

Very Serious

Cacat / penyakit
yang menetap,
kerusakan sementara
terhadap lingkungan,
kerugian $ 50.000 - $
500.000

25

Serious

Cidera/ penyakit
yang serius tetapi
sementara, efek yang

15
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merugikan terhadap
lingkungan, kerugian
$5.000 - $ 50.000

| mportant

Membutuhkan
penanganan medis,
efeknyatidak terlalu
merugikan, kerugian
$ 500 - $5.000

Noticeable

Luka ringan, memar,
atau penyakit yang
ringan, kerusakan
kecil dengan
kerugian produksi
sebesr < $ 500,
kerugian setempat
yang sangat kecil
dengan efek yang
jugasetempat

Paparan

Nilai yang menggambarkan

Wawancara

Continously

Terjadi secaraterus

10

Ordinal
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paparan potens bahaya dan observas menerus setiap hari
terhadap pekerjaan tahapan Frequently Terjadi satu kali 6
pembersihan kaca dengan pekerjaan setiap hari
menggunakan pesawat Occasionally | Terjadi sekali 3
gondoladi PT. X seminggu s/d sekali
sebulan
Infrequent Terjadi sekali 2
sebulan, tapi sangat
jarang
Rare Pernah terjadi, tetapi | 1
sangat jarang
Very Rare Tidak pernahterjadi | 0,5
Likelihood Nilal yang menggambarkan | Wawancara, Almost Akibat yang paling 10 Ordinal
kecenderungan terjadinya | observasi Certain mungkin timbul
konsekuensi dari potensi tahapan apabilakeadian
bahaya pada pekerjaan pekerjaan tersebut terjadi
pembersihan kaca dengan Likely Kemungkinan 6
menggunakan pesawat 50-50
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gondoladi PT. X

Unusual

Mungkin terjadi tapi
jarang

Remotely
Possible

Akibat tersebut
bukan akibat
langsung, melainkan
akibat tidak langsung

Conceivable

Mungkin terjadi,
tetapi tidak pernah
terjadi meskipun
dengan paparan
selama bertahun-
tahun

0,5

Practically

Impossible

Tidak mungkin
terjadi

0,1

Nilai Risiko

Hasil perkalian nilai

variable konsekuensi,

paparan dan likelihood dari

risiko-risiko keselamatan

kerja pada pekerjaaan

Perhitungan

matematis

Rumus nilai
risiko =
konsekuensi

X paparan X
likelihood

Rasiond
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pembersihan kaca/ dnding
di gedung X Jakarta

Level Risko

Kategori tingkat risiko
berdasarkan hasil
perhitungan nilai risiko
pada pekerjaan
pembersihan dinding / kaca
di gedung X Jakarta

Membanding
kan nilai
risiko dengan
level risiko

Interva

> 350 Sangat tinggi
180 — 350 Tinggi

70 — 180 Medium
20-70 Rendah

<20 Dapat diterima
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif, melihat manajemen
risiko keselamatan kerja penggunaan pesawat gondoladi PT. X tahun 2009.

4.2 Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan pembersihan kaca gedung oleh
perusahaaan pengelola gedung PT. X pada bulan Oktober sampai Desember
2009.

4.3. Teknik Pengumpufan Data
4.3.1 Sumber Data
Sumber data pada penelitian adalah data primer. Data primer
didapatkan dengan dua metode, yaitu observasi langsung dan wawancara
dengan pekerja pembersihan kaca gedung dengan menggunakan pesawat
gondola serta pihak manajemen pengoperasian pesawat gondola PT. X tahun
2009.

4.3.2 Instrumen Data
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman teknis
tahapan manajemen risiko berdasarkan standar risk management AS/NZS
4360:2004 dengan perangkat Job Hazard Analysis (JHA).

4.3.2 Cara Pengumpulan Data
Metode observasi penelitian dilakukan dengan pengamatan langsung
ke lokas penelitian sehingga diharapkan akan didapat data yang benar DAN
sesual dengan kondisi sebenarnya dilapangan. Sedangkan metode wawancara
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai langkah-

a7
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langkah kegiatan pekerjaan pembersihan kaca gedung oleh perusahaan
pengelolagedung PT. X.

Manajemen Data

Hasil dari observas langsung dan wawancara dengan pekerja
pembersihan kaca gedung serta pihak manajemen selanjutnya dibuat transkrip
yaitu dengan merekam dan mencatat semua hasil temuan, pertanyaan serta
jawaban pada tahapan kegiatan pekerjaan pembersihan kaca gedung yang
dilakukan oleh PT. X tahun 2009. Kemudian hasil transkrip tersebut dibuat
matriks yang menggambarkan tahapan pekerjaan pembersihan kaca gedung
dengan menggunakan pesawat gondola. Selanjutnya dilakukan tahapan
manajemen risiko berdasarkan standar AS/NZS 4360:2004.

AnalisisData

Data yang diperoleh dilakukan validitas yaitu dengan cara triangulasi
baik pada sumber, metode maupun data. Triangulas pada sumber yaitu
dengan cara indepth interview pada pekerja pembersihan kaca gedung yang
menggunakan pesawat gondola sehingga diharapkan data yang didapat valid
karena langsung pada sumber yaitu pekerja serta pihak manaemen.
Triangulasi pada metode tidak hanya dengan teknik wawancara tetapi juga
dengan observas langsung ke tempat kerja. Sedangkan triangulasi data yaitu
dengan melibatkan pihak mangemen perusahaan PT. X sebagai feedback
terhadap data dari hasil wawancara dengan pekerja dan observas tentang
pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola.

Pengolahan Data
Setelah validas, data diolah dengan melakukan tahapan tahapan
sebagai berikut:
e Pengumpulan data dan validasi
¢ Menganalisa data yang diperoleh dengan melakukan tahapan manajemen
risko berdasarkan standar Risk Management AS/ANZ 4360 : 2004,

dimana semua potens bahaya keselamatan kerja pada pekerjaan
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pembersihan kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola dapat

dianalisa level risikonya dengan metode analisarisiko semikuantitatif.

4.7 Penyajian data
Hasil analisa data dalam penelitian ini disgiikan dalam bentuk teks,

tabel dan gambar hasil dari dokumentasi.
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BAB 5
GAMBARAN PERUSAHAAN

5.1 Pendirian Perusahaan

PT. X (Perusahaan) berkedudukan di Jakarta, didirikan berdasarkan
Akta Notaris Rini Soemintapoera, SH Nomor 28 tanggal 18 Juni 1993dan
telah disahkan oleh menteri kehakiman Republik Indonesia dalam surat
keputusan Nomor C2-1309 HT.01.01. TH 94 tanggal 28 januari 1984.

Anggaran dasar perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan,
antaralain Akta Notaris Rini Soemintapoera, SH Nomor 19 tanggal 19 Juli
1997 tentang peningkatan modal dasar dan modal disektor, yang telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan Nomor C2-9504-HT-01.01-TH.97 tanggal 16 september 1997.

Akta Notaries Rini Soemintapoera, SH Nomor 15 tanggal 27 Februari
1998 tentang perubahan anggaran dasar perusahaan dalam rangka
penyesuaian undang-undang Perseroan Terbatas Nomor 1 tahun 1995, yang
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan Nomor C2-15697.HT.01.04.TH.98 tanggal 28 Februari 1998.

5.2 Bidang Usaha

e Membuat dan menyediakan rumah murah, rumah menengah dan rumah
mewah

e Menyewakan bangunan atau bagian-bagian bangunan

e Memperoleh tanah-tanah guna dimatangkan untuk bangunan-bangunan
dengan cara menyewa tanah maupun dengan caralain

e Mengalihkan hak-hak atas tanah yang sudah dimatangkan kepada pihak-
pihak lain

e Mengusahakan bangunan- bangunan perkantoran

50
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5.3 Susunan Pengurus

Komisaris Utama . Ir. Airlangga Hartanto, MM T, MBA
Komisaris : Gautama Hartanto, MA

Direktur utama : RR Indira

Direktur : RR Mayadewi

5.4 Jumlah Karyawan
Jumlah karyawan PT. X berjumlah 15 orang
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BAB 6
HASIL PENELITIAN

6.1 Pekerjaan Pembersihan Kaca Gedung dengan Pesawat Gondola
Berdasarkan hasil observasi berupa kunjungan langsung dan pengamatan tahapan

pekerjaan pembersihan kaca gedung empat lantai dengan menggunakan pesawat gondola
serta wawancara dengan pekerja maka diketahui ada beberapa tahapan pekerjaan yaitu :
1. Instaas konstruksi tiang penggantung pesawat gondola

a. Pemasangan tiang penggantung

b. Penambahan pemberat

c. Pemasangan mur dan baut

Pemasangan sling (tali baja penggantung gondola) pada tiang penggantung
3. Instalasi platform (kereta gondola)

a. Menggeser platformdari tempat penyimpanan

b. Pemasangan sling dan safety rope (tali pengaman)

c. Persiapan mesin hoist

Pengecekan konstruksi tiang penggantung dan instalasi platform

Pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan pesawat gondola

Pemnyimpanan

a. Melepaskan dling dan safety rope

b. Memindahkan platform ke tempat penyimpanan

c. Membongkar konstruksi tiang penggantung gondola

Sebelum dimulai pekerjaan yang meliputi pemasangan, pembersihan kaca dan
pembongkaran serta penyimpanan, maka terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap
kelengkapan semua yang berkaitan dengan pekerjaan pembersihan kaca gedung. Adapun
kelengkapan dalam pekerjaaan tersebut meliputi peralatan yaitu :
1. Safety rope
2. Tdidling
52
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Pengait dari steel

Mur dan baut
Carabiner / Later U
Katrol

Kunci pas/ kunci inggris
Handy talky

Washer (kain pembersih)

© ©® N o 0 M w

10. Wiper (penyapu air)
11. Ember dan dirigen berisi air bersih untuk membilas kaca
12. Chemical glass cleaner yang dicampur dengan air

Setelah semua peralatan tersedia termasuk kesigpan pekerja yang akan melakukan
pemasangan gondola, pembersihan kaca gedung dan pembongkaran kembali, maka pekerjaan
pembersihan kaca gedung dimulai dengan dilakukannya instalasi atau pemasangna tiang
penggantung gondola. Pemasangan tiang penggantung minimal dilakukan oleh empat orang
pekerja, karena pada tahapan pekerjaan ini ada kegiataan mendorong konstruksi penggantung
tiang gondola dari tempat penyimpanan menuju area pekerjaan pembersihan kaca gedung,
setelah konstruks tiang penggantung berada pada area pekerjaan pembersihan kaca
selanjutnya ditambahkan pemberat pada konstrusi tiang penggantung gondola untuk menjaga
kestabilan atau keseimbangan tiang penggantung. Langkah akhir dari instalasi tiang
penggantung adalah pemasangan mur dan baut pada badan tiang penggantung. Pemasngan
pemberat didahulukan daripada pemasangan mur dan baut karena untuk menjaga kestabilan
dari tiang penggantung, jika hal ini tertukar maka ada kemungkinan jatuhnya tiang
penggantung dan menimpa pekerja.

Tahap selanjutnya adalah pemasangan ding (tali baja penggantung gondola) pada tiang
penggantung. Pada pekerjaan ini dilakukan pemasangan tali sling secara manual oleh pekerja
dengan menggunakan alat bantu berupa tangga yang dilakukan di top roof atau atap gedung.
Tali dling dimasukkan kedalam later U secara manual oleh pekerja, lalu diatur jarak antara
tiang penggantung dengan sling utama dan safety rope 50 cm agar roda ban platform mel ekat
kekaca sehingga platform stabil atau tidak goyang saat dilakukan pekerjaan pembersihan
kaca gedung.
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Pada pekerjaan instalasi platform (kereta gondola) diawali dengan menggeser platform
dari tempat penyimpanan sampai segjgjar dengan konstruksi tiang penggantung gondola yang
berada di top roof. Kemudian dilakukan pemasangan tali sling dan safety rope, pemasangan
tali ding dilakukan manual dengan memasukan tali kedalam lubang rope yang terdapat di
mesin hoist. Setelah itu safety rope dipasang dengan cara memasukkan ujung wire rope ke
dalam block stop lalu ditekan dengan tangan sampai rope keluar. Selanjutnya dilakukan
persigpan mesin hoist yang diawali dengan menyambung kabel power mesin dengan sumber
listrik, adapun mesin hoist membutuhkan sumber listrik 380 V. Setelah kabel power
terpasang mesin hoist dapat dihidupkan dengan menekan tombol power pada bagian dalam
panel box, pada panel box terdapat tombol UP (naik) dan DN (turun) yang berfungsi sebagai
kendali gondola untuk naik dan turun. Tombol UP ditekan maka mesin hoist akan berputar
menarik wire rope kemudian tekan kembali hingga rope masuk secara otomatis dan keluar
melalui lubang lainnyayang terletak dibawah mesin hoist.

Setelah pekerjaan instalas konstruks tiang penggantung, pemasangan sling dan
instalasi platform maka dilakukan pengecekan terhadap masing-masing pekerjaan yang telah
dilakukan. Pengecekan ini berguna untuk menilai kesiapan dan kelayakan peraatan untuk
digunakan dalam pekerjaan pembersihan kaca gedung. Pada tahapan pekerjaan ini biasanya
dilakukan oleh supervisor maintenance dan cleaning.

Pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan pesawat gondola dilakukan setelah semua
peralatan siap digunakan, pada pekerjaan pembersihan kaca gedung pekerja memakai full
body harness yang diikatkan dengan safety rope Adapun safety rope yang diikatkan pada full
body harness pekerjaini berfungs untuk mencegah terjatuhnya pekerja dari ketinggian saat
proses pekerjaan pembersihan kaca gedung. Safety rope ini selain dikaitkan pada pekerja
juga diikatkan pada tiang penggantung gondola yang berada di top roof. Pekerja juga
mengenakan helm sebagai pelinndung kepala dari kejatuhaan peralatan atau material lain
serta panasnya matahari. Pekerja pembersihan empat sis kaca gedung yang biasanya
mamakan waktu selama 3 bulan, pekerjaan ini rutin dilakukan setiap tahun. Saat proses
pembersihan kaca gedung, pekerja mengoperasikan pesawat gondola dengan menekan
tombol UP untuk menggerakkan gondola keatas dan DN untuk menggerakkan gondola ke
bawah. Adapun keduatombol tersebut berada di panel box.
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Setelah semua pekerjaan pembersihan kaca gedung sdesai maka dilakukan pelepasan,
pembongkaran dan penyimpanan semua peralatan pembersihan kaca gedung. Pelepasan tali
dling dan safety rope dilakukan pada platform maupun pada tiang penggantung gondola yang
berada di top roof. Setelah pelepasan tali maka dilakukan turn off pada power mesin hoist
dan selanjutnya platform dipindahkan ketempat penyimpanan dengan didorong oleh empat
orang pekerja. Pembongkaran konstrusksi tiang penggantung gondola merupakan tahap akhir
dari pekerjaan pembersihan kaca gedung, pembongkaran ini meliputi melepas mur dan baut
lengan penggantung yang diikuti memindahkan lengan penggantung gondola kebawah
dengan menggunakan tangga yang dilakukan di top roof gedung. Setelah itu pemberat tiang
penggantung gondola dibongkar dengan sebelumnya melepaskan tali sling yang dililitkan
pada tumpukan pemberat tiang penggantung. Langkah terakhir adalah melepaskan mur dan
baut pada pondasi tiang penggantung serta memindahkan dan menaruh semua peraatan
tersebut pada tempat penyimpanan.
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6.2 Tahapan Pekerjaan dan Potensi Bahaya Pembersihan Kaca Gedung di PT. X Tahun

2009
Tabel 6.1 Tahapan Pekerjaan dan Potensi Bahaya Pembersihan Kaca Gedung

No.

Tahapan Pekerjaan

Potensi Bahaya

1

Instalasi konstruksi tiang penggantung gondola

e Pemasangan tiang penggantung

e  Penambahan pemberat pada konstruksi
tiang penggantung

e Pemasangan mur dan baut konstruks tiang
penggantung

Pekerjadapat tertimpa tiang penggantung
gondolapada saat pemasangan

Kaki pekerjaterjepit bagian bawah tiang
penggantung

Pekerja dapat terjatuh dari tangga pada saat
pemasangan tiang penggantung gondola yang
dil&kukan di top roof gedung

Terjatuh atau terpel eset pada saat mendorong
tiang penggantung gondola

Salah posisi saat mendorong tiang
penggantung gondola sehingga dapat
menyebabkan nyeri otot

Tangan atau kaki pekerja tertimpa pemberat
Tangan atau bagian tubuh pekerjaterjepit
pemberat

Pekerjaterjatuh atau terpel eset saat
mengangkat atau memindahkan pemberat
Salah posisi saat mengangkat dan
memindahkan pemberat sehingga dapat
menyebabkan nyeri otot

Terjatuh dari tangga pada saat pemasangan
mur dan baut tiang penggantung gondola
Tangan pekerjadapat terjepit padabagian
tiang penggantung gondola

Salah posisi saat pemasangan mur dan baut
sehingga dapat menyebabkan nyeri otot

Pemasangan sling (tdi bajapenggantung

Terjatuh dari tangga saat pemasngan sling
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gondola)

penggantung gondola yang dilakukan di top
roof

Tangan pekerjaterjepit diantara sling yang
masuk kedalam later U

Tangan atau bagian tubuh pekerjatergores
sling yang berserabut

Salah posisi saat pemasangan sling sehingga
dapat menyebabkan nyeri otot

Instalasi platform
e  Menggeser platform dari tempat

penyimpanan

e  Pemasangan sling dan safety rope

e Persigpan mesin hoist

Kaki atau bagian tubuh pekerjadapat terjepit
atau terlindas roda platform saat menggeser
Pekerjayang beradadi depan platform dapat
tertabrak saat prosess penggeseran platform
dengan cara mendorong

Pekerjadapat terjatuh saat mendorong
platform karenabeban yang berat

Salah posisi saat menggeser platform sehingga
dapat menyebabkan nyeri otot

Tangan pekerjaterjepit diantara sling yang
masuk kedalam katrol

Tangan atau bagian tubuh pekerjatergores
sling yang berserabut

Salah posisi saat pemasangan sling dan safety
rope sehinggadapat menyebabkan nyeri otot

Pekerjadapat tersengat aruslistrik (shock
electric) saat menghidupkan tombol power
mesin hoist

Dapat terjadi korsleting pada mesin hoist

Pengecekan konstruksi dan ingalasi platform

gondola

Pekerjadapat tertimpa tiang penggantung
gondola pada saat melakukan pengecekan
Terjatuh terpeleset karenalantai licin atau
basah
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Tangan atau kaki pekerja tertimpa pemberat
saat pengecekan pemberat

Tangan atau bagian tubuh pekerjaterjepit
pemberat saat pengecekan pembera
Tangan atau bagian tubuh pekerja dapat
terjepit saat memeriksa sling dan baut- baut
gondola

Tangan atau bagian tubuh pekerjatergores
sling yang berserabut

Kaki atau bagian tubuh pekerja dapat terjepit
roda saat pengecekan platform

Pekerjaan pembersihan kaca dengan pesawat

gondola

Pekerjaterjatuh dari ketinggian saat
membersihkan kaca

Cuacaburuk atau angin kencang membuat
platform oleng sehingga dapat menghantam
kaca

Tersengat arus listrik (shock electric) saat
menekan tombol pada panel box untuk
menggerakkan platformnaik turun

Gerakan tangan yang dilakukan berulang-
ulang saat membersihkan kaca dapat
menyebabkan nyeri otot

Pekerjaterpapar panas karena pekerjaan
dilakukan pada siang hari, dapat menyebabkan
heat stress dan fatique

Pekerja mengalami work stressterutama saat
mesin hoistmati akibat mati lampu,korsleting
maupun terjadi kerusakan

Penyimpanan
e Melegpaskan sling dan safety rope

Tangan pekerjaterjepit diantara sling yang
masuk kedalam katrol

Tangan atau bagian tubuh pekerjatergores
sling yang berserabut

Salah posisi saat pelepasan sling dan safety
rope sehingga menyebabkan nyeri otot
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Memindahkan platform

Membongkar konstruksi tiang
penggantung

Kaki atau bagian tubuh pekerja dapat terjepit
roda saat menggeser platform

Pekerja yang beradadi depan platform dapat
tertabrak saat prosess penggeseran platform
dengan caramendorong

Pekerjadapat terjatuh saat mendorong
platform karenabeban yang berat

Salah posisi saat meindahkan platform
sehingga dapat menyebabkan nyeri otot

Pekerjadapat tertimpa tiang penggantung
gondola pada saat pelepasan tiang
penggantung dan baut gondola

Kaki atau bagian tubuh pekerja terjepit bagian
bawah konstruksi tiang penggantung

Pekerja dapat terjatuh dari tangga pada saat
pelepasan tiang penggantung dan baut gondola
yang dilakukan di top roof gedung

Terjatuh atau terpel eset pada saat mendorong
tiang penggantung, mengangkat atau
memindahkan pemberat konstrusksi gondola
Kaki atau bagian tubuh pekerja dapat tertimpa
pemberat pada saat pembongkaran konstruksi
penggantung

Tangan atau bagian tubuh pekerja dapat
terjepit pemberat tiang penggantung gondola
Pekerjaterjatuh atau terpel eset saat
mengangkat atau memindahkan pemberat
tiang gondola

Pekerjaterjatuh dari tangga saat pel epasan mur
dan baut konstruksi tiang gondola
Pekerjaterjatuh dari tangga saat pel epasan mur
dan baut konstruksi tiang gondola

Salah posisi saat membongkar konstruksi tiang
penggantung gondola sehingga dapat
menyebabkan nyeri otot
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6.3 Hasil Identifikasi Potensi Bahaya K eselamatan K erja pada Pekerjaan Pember sihan Kaca Gedung dengan M enggunakan
Pesawat Gondola di PT. X Tahun 2009
Tabel 6.2 Hasil Identifikasi Potensi Bahaya K eselamatan K erja pada Pekerjaan Pembersihan K aca Gedung

No. Tahapan Sumber Potensi Bahaya K emungkinan penyebab langsung Dampak | nsiden
Kegiatan Bahaya Unsafe Act Unsafe Condition
1 Pemasangan Tiang Lengan tiang Pekerjamemasang Beban yang berat dari e Pekerjameningga
tiang Penggantung penggantung jatuh lengan tiang lengantiang e Pekerjamengalami patah
penggantung menimpa pekerja penggantung secara penggantung gondola tulang
gondola manual Kondisi material tiang | e Kehilangan jam kerja
Pekerjaberada penggantung kurang — Menolong pekerjayang
dibawah lengan tiang bagus tertimpatiang
penggantung gondola penggantung
— Memindahkan tiang

penggantung yang jatuh

— Pemeriksaan atau
pengecekan terhadap
kondisi material dan
peralatan yang rusak

e Kehilangan hari kerja

— Pekerjatidak masuk
karena harus dirawat

— Dilakukan invedigasi
kecelakaan, sehingga
area kerjadiisolasi

— Merekrut tenagakerja

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009

Universitas Indonesia




61

baru

Pekerjaan tertunda
karena proses rekruitmen
Pekerjaan tertunda
sampai ada penggantian
dari material tiang yang
rusak

o Kerusakan material

Material dari tiang atau
peralatan lain yang ada
dibawahnya

Perbaikan atau
pengadaan tiang
penggantung baru

Kaki pekerjaterjepit

Kaki pekerjaberada

Beban yang berat dari

o Kaki pekerja patah atau sobek

bagian bawah tiang dibawah tiang tiang penggantung e Kehilangan jam kerja
penggantung penggantung gondola — Mengobati pekerja yang
Pekerjatidak Bahan atau material terluka
menggunakan safety konstruksi tiang —  Pekerjaan tidak maksima
shoes penggantung kurang karena kemampuan kaki
kokoh berkurang
— Mencari pekerjabaru
sebagai pengganti
sementara atau permanen
Terjatuh atau Pekerjamendorong Lantai yang licin atau e Kaki atau bagian tubuh
terpeleset pada saat tiang penggantung basah pekerjaluka, sobek atau
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mendorong tiang gondola » Beban yang berat dari memar
penggantung gondola Pekerjatidak tiang penggantung K ehilangan waktu kerja
menggunakan safety gondola — Menenungu proses
shoes penyembuhan luka
—  Kemampuan kaki
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal
Tiang penggantung Pekerjatidak o Tidak adanya Pekerja meninggal
terjatuh dari atap memasang penguat pengamanan tambehan Pekerjamengalami patah
gedung yang tiang penggantung saat pemasangan tiang tulang
meni mpa pekerjadan dengan benar penggantung Kehilangan jam kerja
peralatan atau Pekerjatidak e Pemberat konstruksi — Menolong pekerjayang
material lain yang memeriksakonsisi tiang penggantung tidak tertimpa tiang
berada dibawahnya dari tiang mampu menahan penggantung
penggantung sebelum | e Tidak adanya safety line — Mamindahkan tiang
digunakan pada area dibawah penggantung yang jatuh
Adanya pekerjayang pekerjaan pembersihan K ehilangan hari kerja
berada dibawah area kaca dengan pesawat —  Pekerjatidak masuk
pekerjaan dengan gondola karena harus dirawat

menggunakan

pesawet gondola

— Dilakukan invedigasi
kecelakaan, sehingga
area kerjadiisolasi

— Merekrut tenagakerja
baru

— Pekerjaan tertunda

karena proses rekruitmen
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— Pekerjaan tertunda
sampai ada penggantian
dari material tiang yang
rusak

e Kerusakan material

— Rusaknyamaterial dari
tiang atau peraaten lain
yang ada dibawahnya

— Perbaikan atau
pengadaan tiang
penggantung baru

Salah posisi saat o Pekerjamelakukan e Bebanyang berat dari | o Pekerjadapat mengalami
pemasangan tiang ingalasi konstruksi tiang penggantung nyeri otot bahu, pinggang
penggantung gondola tiang penggantung gondola atau bagian tubuh lain
sehingga dapat gondolasecara e Tekstur atau bentuk e Mengganggu aktivitaskerja
menyebabkan nyeri manual misalnya konstrusksi tiang karena pekerja merasakan
otot mendorong dan penggantung gondola nyeri otot saat bekerja
mengangkat
Pemasangan Pemberat tiang | Tangan atau kaki o Pekerjamengangkat Berat dari pemberat e Tangan atau kaki pekerja
pemberat pada | gondola pekerjatertimpa pemberat konstruksi konstruksi tiang patah
konstruksi tiang pemberat tiang penggantung penggantung gondola e Tangan atau kaki pekerja
penggantung sendirian Tidak adanya pegangan bengkak / memar
gondola o Pekerjatidak pada pemberat e Kehilangan jam kerja
menggunakan safety Tekstur atau permukaan — Menolong pekerja yang
shoes pemberat yang licin cidera

— Kemampuan bekerja

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009

Universitas Indonesia
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Tangan atau bagian
tubuh pekerjaterjepit
pemberat

Pekerja mengangkat
pemberat konstruksi
tiang penggantung
sendirian
Pekerjatidak
menggunakan
saraung tangan (work

Berat dari pemberat
konstruksi tiang
penggantung gondola
Jarak antarapemberat
satu dengan yang lain

rapat

Tangan atau bagian tubuh

pekerjapatah

Tangan atau bagian tubuh

pekerjabengkak / memar

Kehilangan jam kerja

— Menolong pekerjayang
cidera

gloves) — Kemampuan bekerja
menjadi berkurang
Pekerjaterjatunatau | o  Pekerjamengangkat Lantai licin atau basah Tangan, kaki atau bagian
terpeleset saat pemberat konstruksi Berat dari pemberat tubuh pekerjabengkak /
mengangkat atau tiang penggantung konstruksi tiang memar
memindahkan sendirian penggantung Kehilangan jam kerja
pemberat o Pekerjatidak — Menolong pekerjayang
menggunakan safety cidera
shoes — Kemampuan bekerja
menjadi berkurang
Salah posisi saat o Pekerjamelakukan Berat dari pemberat Pekerja dapat mengalami
mengangkat dan pemasangan atau konstruksi tiang nyeri otot bahu, pinggang
memindahkan penambahan penggantung gondola atau bagian tubuh lain
pemberat sehingga konstruks tiang Banyaknya pemberat Mengganggu aktivitaskerja
dapat menyebabkan penggantung gondola konstrusks tiang karena pekerja merasakan
nyeri otot dengan mengangkat penggantung gondola nyeri otot saat bekerja
secara manual
o Pekerjaan
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pengangkatan
pemberat
penggantung gondola

dilakukan berulang -

Pemasangan
mur dan baut
konstruksi tiang
penggantung
Gondola

Mur dan baut
konstruksi
tiang
penggantung
gondola

ulang
Pekerja melakukan
pengangkatan dengan
postur janggal
Terjatuh dari tangga Pemasangan mur dan Kondisi tangga yang Pekerjamengalami patah
pada saat baut menggunakan buruk sehingga roboh tulang
pemasangan mur dan tangga ketika digunakan Kaki atau bagian tubuh
baut tiang Pekerjatidak berhati Tidak adanya pegangan pekerjamemar
penggantunggondola | — hati ketikabekerja ketika melakukan K ehilangan jam kerja
menggunakan tangga pemasangan mur dan — Mengobati pekerjayang
Pemasangan tangga baut menggunakan terluka
yang tidak bagus tangga —  Kemampuan kaki atau
bagian tubuh pekerja
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal
Tangan pekerjadapat Pekerjatidak berhati Adanya celah atau Tangan pekerjabengkak /
terjepit pada bagian — hati atau kurang bagian terbuka dari memar
tiang penggantung memperhatikan aspek tiang penggantung Kehilangan jam kerja
gondola keselamatan sewaktu Mur dan baut yang — Menolong pekerja yang

memasang mur dan
baut pada tiang
penggantung gondola

digunakan sudah tidak
layek pakai

cidera

Kemampuan bekerja
menjadi berkurang
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Pekerjatidak

memasang mur dan

baut dengan benar
Salah posisi saat Pekerja melakukan e Bentuk dari konstruksi Pekerja dapat mengalami
pemasangan mur atau pemasangan mur dan tiang penggantung nyeri otot bahu, pinggang
baut sehingga dapat baut konstruksi tiang gondolasehingga atau bagian tubuh lain
menyebabkan nyeri penggantung gondola menyulitkan Mengganggu aktivitaskerja
otot dengan peralatan pemasangan mur dan karena pekerja merasakan
manual baut nyeri otot saat bekerja
Pekerjaan e Tinggi tangga yang
pepemasanga mur tidak sesuai dengan

dan baut penggantung
gondoladilakukan

tinggi tiang
penggantung sehingga

berulang - ulang menyulitkan pekerja
Pekerja melakukan dalam pemasangan mur
pemasangan mur dan dan baut
baut dengan postur
janggal
Pemasangan Sing (tali baja | Terjatuh dari tangga Pemasangan sling e Kondis tanggayang Pekerjamengalami patah
ding (tali baja | penggantung | saat pemasngan sling menggunakan tangga buruk sehingga roboh tulang
penggantung gondolg) penggantung gondola Pekerjatidak berhati ketika digunakan Kaki atau bagian tubuh
gondola) — hati ketikabekerja | e Tidak adanya pegangan pekerjamemar
menggunakan tangga ketika melakukan Kehilangan jam kerja
Pemasangan tangga pemasangan sling — Mengobati pekerjayang
yang tidak bagus menggunakan tangga terluka

— Kemampuan kaki atau
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bagian tubuh pekerja
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal

Tangan pekerja
terjepit diantarasling
yang masuk kedalam
later U

Pekerjaan
pemasangan sling
dilakukan manual
dengan tangan
Pekerjatidak berhati
— hati ketika

mel akukan
pemasangan sling
Pekerjatidak
menggunakan work
gloves ketika

memasang sling

Adanya celah diantara
sling dan later U yang
memungkinkan
masuknya tangan
pekerja

e Tangan pekerjaluka, bengkak
/ memar
e Kehilangan jamkerja
— Menolong pekerjayang
cidera
— Kemampuan bekerja

menjadi berkurang

Tangan atau bagian
tubuh pekerja
tergoressling yang
berserabut

Pekerjaan
pemasangan sling
dilakukan manual
dengan tangan
Pekerjatidak
memperhatikan
kondisi sling yang
digunakan
Pekerjatidak
menggunakan work
gloves ketika

Kondisi serabut sling
banyak yang putus
Kurangnya perawatan
Tidak adanya
pemeriksaan berkala
terhadap kondisi
kelayakan tali sling

e Tangan pekerjaluka sobek
e Kehilangan jamkerja
— Mengobati pekerjayang
terluka
— Mengganti sling yang
rusak
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memasang sling

Salah posisi saat Pekerjamelakukan » Bentuk dari konstruksi Pekerja dapat mengal ami
pemasangan sling pemasangan tali sling lengan tiang nyeri otot bahu, pinggang
sehingga dapat gondolasecara penggantung gondola atau bagian tubuh lain
menyebabkan nyeri manual sehingga menyulitkan Mengganggu aktivitaskerja
otot Pekerjamelakukan pekerjadalam karena pekerja merasakan
pemasangan tali sling pemasangan tali sling nyeri otot saat bekerja
dengan postur janggal | e  Tinggi tangga yang
tidak sesuai dengan
tinggi tiang
penggantung sehingga
menyulitkan pekerja
dalam pemasangan tali
sling
Menggeser Platform Kaki atau bagian Kaki pekerjaberada | » Berat dari platform Pekerjamengalami patah
platform dari tubuh pekerja dapat dibawah platform sehingga lajunyasulit tulang
tempat terjepit atau terlindas Menggeser platform dikendalikan Kaki atau bagian tubuh
penyimpanan roda saat menggeser dilakukan lebihdari 1 |e Rusaknyarodaplatform pekerjamemar

platform orang pekerja Kehilangan jam kerja
Pekerjatidak — Mengobati pekerjayang
menggunakan safety terluka
shoes — Kemampuan kaki atau
bagian tubuh pekerja
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal
Pekerjayang berada Adanyapekerjayang |e Berat dari platform Bagian tubuh pekerjamemar
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di depan platform
dapat tertabrak saat
prosess penggeseran

platform dengan cara

beradadi depan
platform saat proses
penggeseran

Menggeser platform

sehingga lgjunyasulit
dikendalikan

Rusaknya roda platform

atau lecet karenajatuh
Kehilangan jam kerja
— Mengobati pekerjayang

terluka

mendorong dilakukan lebih dari 1 — Kemampuan bagian tubuh
orang pekerja pekerjatersebut berkurang
Tidak adanya sehingga pekerjaan tidak
koordinas atau aba- maksimal
aba pekerjasatu
dengan pekerjalain
saat penggeseran
platform
Pekerjadapat terjatuh Pekerjatidak berhati | » Kondisi dari platform e Bagian tubuh pekerjamemar
saat mendorong — hati ketika gondolayang berat atau lecet karena jatuh
platform mendorong platform | e Lantai licin ataubasah | ¢ Kehilangan jam kerja
Menggeser platform — Mengobati pekerjayang
dilakukan lebih dari 1 terluka
orang pekerja — Kemampuan bagian tubuh
Tidak adanya pekerjatersebut berkurang
koordinas atau aba- sehingga pekerjaan tidak
aba pekerjasatu maksimal
dengan pekerjalain
saat penggeseran
platform
Salah posisi saat Pekerja melakukan o Kondisi dari platform o Pekerjadapat mengalami

menggeser platform

penggeseran platform

yang berat

nyeri otot bahu, pinggang
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sehingga dapat gondola secara Tinggi dari platform atau bagian tubuh lain
menyebabkan nyeri manual gondolasehingga e Mengganggu aktivitaskerja
otot Pekerja melakukan pekerjaagak karena pekerja merasakan
penggeseran platform membungkuk untuk nyeri otot saat bekerja
gondoladengan mendorongnya
postur janggal Jauhnya jarak
menggeser platform
dari tempat
penyimpanan ke area
kerja pembersihan kaca
Pemasangan Tdli sling dan | Tangan pekerja Pekerjaan Adanyacelahdiantara | e Tangan pekerjaluka, bengkak
sling (tali baja | safety rope terjepit diantarasling pemasangan sling sling dan katrol yang / memar
penggantung yang masuk kedalam dilakukan manual memungkinkan e Kehilangan jamkerja
gondola) dan katrol dengan tengan masuknya tangan — Menolong pekerjayang
safety rope Pekerjatidak berhati pekerja cidera
pada platform — hati ketika — Kemampuan bekerja
meakukan menjadi berkurang
pemasangan sling
Pekerjatidak
menggunakan work
gloves ketika
memasang sling
Tangan atau bagian Pekerjaan Kondisi serabut sling e Tangan pekerjaluka sobek
tubuh pekerja pemasangan sling banyak yang putus e Kehilanganjamkerja

tergoressling yang

berserabut

dilakukan manual
dengan tangan

Kurangnya perawatan
Tidak adanya

— Mengobati pekerja yang
terluka
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Pekerjatidak
memperhatikan
kondisi sling yang
digunakan
Pekerjatidak
menggunakan work
gloves ketika
memasang sling

pemeriksaan berkala
terhadap kondisi
kelayaken tali ling

— Mengganti sling yang
rusak

Salah posisi saat Pekerja melakukan Lokasi pemasangantali | e Pekerjadapat mengalami
pemasangan sling pemasangan tali sling sling yaitu pada katrol nyeri otot bahu, pinggang
dan safety rope gondolasecara dan platformgondola atau bagian tubuh lain
sehingga dapat manual menyulitkan pekerja e Mengganggu aktivitaskerja
menyebabkan nyeri Pekerja mel akukan karena pekerja merasakan
otot pemasangan tali sling nyeri otot saat bekerja
dengan postur janggal
Persiapan Mesin hoist Pekerjadapat Pekerjatidak Adanyaaruslistrik yang | e Pekerjameninggal
mesin hoist tersengat arus listrik memasang pengaman bocor o Pekerjamengalami |uka bakar
(shock electric) saat aruslistrik pada Tidak adanya e Kehilangan jam kerja
menghi dupkan power mesin hoist grounding — Menolong pekerjayang
mesinhoist Pekerjatidak berhati Kelistrikan dari mesin tersengat arus listrik
— hati dalam bekerja hoist sudah rusak —  Pemeriksaan atau
Pada saat bekerja Tidak adanya pengaman pengecekan kondisi
tidak menggunakan aruslistrik pada mesin material dan peralatan
sarung tangan hoist yang rusak

e Kehilangan hari kerja
— Pekerjatidak masuk
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karena harus dirawat
Dilakukan invedigasi
kecelakaan, sehingga
area kerjadiisolasi
Merekrut tenaga kerja
baru

Pekerjaan tertunda
karena proses rekruitmen
Pekerjaan tertunda
sampal ada penggantian
dari material yang rusak

Dapat terjadi
korsleting padamesin
hoist

Pekerjatidak
memasang pengaman
aruslistrik pada
mesin hoist
Pekerjatidak
memeperhatikan
kondisi peralatan
yang digunakan

Peralatan yang

digunakan dalam mesin

hoist tidak layak pakai

— Kabel yang
digunakan tidak
sesuai dengan
besarnyaarus listrik

— Pengaman arus yang
digunakan tidak
sesual

Mesin hoist sudah rusak

Kehilangan jam kerja

Pemeriksaan kondisi
mesin hoist

Perbaikan atau
penggantian komponen

mesin hoist

Kerusakan material
— Mesin hoist dan kabel

terbakar karena korsleting

Pengecekan
konstruksi dan
instalasi

gondola

Tiang
penggantung
gondola

Pekerjadapat
tertimpalengan tiang
penggantung gondola
pada saat melakukan

Pekerjamemasang
lengan tiang
penggantung secara

manual

Beban yang berat dari
lengan tiang

penggantung gondola
Kondisi material tiang

Pekerja meninggal

Pekerjamengalami patah

tulang

Kehilangan jam kerja
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pengecekan

Pekerjaberada
dibawah lengan tiang

penggantung gondola

penggantung kurang
bagus

Menolong pekerjayang
tertimpatiang
penggantung
Memindahkan tiang
penggantung yang jatuh
Pemeriksaan atau
pengecekan terhadap
kondisi material dan
peralatan yang rusak

Kehilangan hari kerja

Pekerjatidak masuk
karena harus dirawat
Dilakukan invegigasi
kecelakaan, sshingga
area kerjadiisolas
Merekrut tenaga kerja
baru

Pekerjaan tertunda
karena proses rekruitmen
Pekerjaan tertunda
sampai ada penggantian
dari material tiang yang
rusak

Kerusakan material

Materia dari tiang atau
peralatan lain yang ada
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dibawahnya
— Perbaikan atau
pengadaan tiang

penggantung baru

Lanta licin Terjatuh atau o Pekerjatidak e Lantai yang licin atau Kaki atau bagian tubuh
atau basah terpeleset karena menggunakan safety basah pekerjaluka atau memar
lantai licin atau basah shoes Kehilangan waktu kerja
— Menenungu proses
penyembuhan luka
—  Kemampuan kaki
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal
Pemberattiang | Tangan atau kaki o Pekerjamemeriksa | e Berat dari pemberat Tangan atau kaki pekerja
penggantung pekerjatertimpa pemberat konstruksi konstruksi tiang patah
gondola pemberat saat tiang penggantung penggantung gondola Tangan atau kaki pekerja
pengecekan pemberat satu persatu e Tidak adanya pegangan bengkak / memar

Kaki pekerjaberada
dibawah pemberat

pada pemberat

o Tekstur atau permukaan

Kehilangan jam kerja

— Menolong pekerjayang

e Pekerjatidak pemberat yang licin cidera
menggunakan safety | e Susunan dari tumpukan — Kemampuan bekerja
shoes pemberat yang kurang menjadi berkurang
rapih sehinggatidak
stabil
Tangan atau bagian o Pekerjamelakukan » Berat dari pemberat e Tangan atau bagian tubuh
tubuh pekerjaterjepit pengecekan pemberat konstruksi tiang pekerjapatah
pemberat saat konstruks tiang penggantung gondola e Tangan atau bagian tubuh
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pengecekan pemberat

penggantung gondola
menggunakan tangan
Pekerjatidak
menggunakan

saraung tangan (work

Jarak antara pemberat
satu dengan yang lain
rapat

pekerjabengkak / memar

Kehilangan jam kerja

— Menolong pekerjayang
cidera

— Kemampuan bekerja

gloves) menjadi berkurang
Tali sling dan | Tangan atau bagian Pekerjaan » Adanyacelah diantara Tangan pekerjabengkak /
mur — baut tubuh pekerjadapat pengecekan tali sling, sling dan later U memar
gondola terjepit saat mur dan baut maupun antara Kehilangan jam kerja
memeriksasling dan dilakukan manual material tiang — Menolong pekerja yang
mur-baut gondola dengan tangan penggantung dengan cidera
Pekerjatidak berhati mur dan baut yang — Kemampuan bekerja
— hati ketika memungkinkan menjadi berkurang
me akukan masuknya tangan
pengecekan pekerja
Pekerjatidak
menggunakan work
gloves
Tali sling Tangan atau bagian Pekerjaan » Kondisi serabut sling Tangan pekerjaluka sobek
tubuh pekerja pengecekan tali ling banyak yang putus Kehilangan jam kerja
tergoressling yang dilakukan manual e Kurangnyaperawatan — Mengobati pekerjayang
berserabut dengan tangan o Tidak adanya terluka
Pekerjatidak pemeriksaan berkala — Mengganti sling yang
memperhatikan terhadap kondisi rusak
kondisi sling kelayakan tali sling
Pekerjatidak
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menggunakan work

gloves
Platform Kaki atau bagian Kaki pekerja berada Berat dari platform Pekerjamengalami patah
tubuh pekerjadapat dibawah platform sehingga lgjunyasulit tulang
terjepit atau terlindas Pekerjatidak dikendalikan Kaki atau bagian tubuh
roda saat pengecekan menggunakan safety Rusaknya roda platform pekerjamemar
platform shoes Kehilangan jam kerja
— Mengobati pekerjayang
terluka
— Kemampuan kaki atau
bagian tubuh pekerja
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal
Pekerjaan Bekerjadi Pekerjaterjatuh dari Posisi dari pekerja Safety rope rapuh atau Pekerjameninggal
pembersihan ketinggian ketinggian saat yang terlalu rusak Pekerjamengalami patah
kaca dengan membersihkan kaca dipaksakan ketika Tiupan angin yang tulang
pesawat membersihkan kaca cukup kencang Kehilangan jam kerja
gondola Kesdahan dalam — Menolong pekerjayang
pemasangan safety terjatuh

belt

Pekerjatidak
menggunakan safety
belt

— Mengobati pekerja yang
terluka
Kehilangan hari kerja
— Pekerjatidak masuk
karena harus dirawat
— Pekerjaan dihentikan
untuk dilakukan
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investigas kecdakaan
dan areakerjadiisolasi
Merekrut tenaga kerja
baru

Pekerjaan tertunda

karena proses rekruitmen

Cuacaburuk

Cuacaburuk atau
angin kencang
membuat platform
oleng sehingga dapat

menghantam kaca

Pekerjamasih berada
di atas platform
ketika angin kencang
dating

Pekerjatidak
memperhatikan

kondisi cuaca

Cuacaburuk yang

datang secaratiba tiba

Pekerjameninggal

Bagian tubuh pekerja

mengalami cidera

Kehilangan jam kerja

Menolong pekerjayang
mengalami kecelakaan
Membersihkan pecahan
kaca

Memperbaiki material
lain yang terhantam
platform

Pemeriksaan atau
pengecekan terhadap
kondisi atau adanya
kerusakan platform dan
material atau peralatan

lain

Kehilangan hari kerja

Pekerjatidak masuk

karena harus dirawat
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— Pekerjaan dihentikan
untuk dilakukan
investigasi kecedakaan
sertaareakerjadiisolasi

— Merekrut tenagakerja
baru

— Pekerjaan tertunda
karena proses rekruitmen

— Pekerjaan tertunda
sampal ada penggantian
atau perbaikan platform
yang rusak

Kerusakan material

— Kacagedung pecah

— Platformrusak atau tidak
berfungsi

— Kerusakan material
karenaterhantam oleh

platform

Aruslistrik
pada panel

box

Tersengat arus listrik
(shock electric) saat
menekan tombol
padapanel box untuk
menggerakkan

platformnaik turun

Pekerjatidak
memasang pengaman
aruslistrik pada panel
box

Tangan pekerjabasah
saat membersihkan

kaca gedung

Adanya arus listrik yang
bocor

Tidak adanya
grounding

Kelistrikan dari mesin
panel box sudah rusak
Tidak adanya pengaman

Pekerjameninggal
Pekerjamengalami luka bakar
Kehilangan jam kerja
— Menolong pekerjayang
mengalami kecelakaan
— Pekerjaan terhenti untuk

dilakukan perbaikan
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o Pekerjatidak berhati
— hati dalam bekerja

e Padasaat bekerja
tidak menggunakan
sarung tangan (work

arus listrik pada panel
box

Panel box merupakan
bahan konduktor listrik
Panel box tidak

misalnya padainstal asi
listrik / kabel panel box
Kehilangan hari kerja
— Pekerjaan dihentikan
untuk dilakukan

gloves) dipasang cover investigasi kecdakaan
Aruslistrik Korsleting pada o Pekerjatidak Peralatan yang Pekerjameninggal karena
pada panel panel box atau mesin memasang pengaman digunakan dalam panel tersengat arus listrik
box dan mesin | hoist aruslistrik pada panel box dan mesin hoist Pekerjamengalami luka bakar
hoist box dan mesin hoist tidak layak pakai Kehilangan jam kerja

o Pekerjatidak — Kabel yang — Menolong pekerjayang
memeperhatikan digunakan tidak mengal ami kecelakaan
kondisi peralatan sesual dengan —  Pekerjaan terhenti untuk

yang digunakan

besarnya arus listrik

— Pengaman arus yang
digunakan tidak
sesuai

Mesin hoist sudah rusak

dilakukan perbaikan pada
panel box atau mesin
hoist
Kehilangan hari kerja
— Pekerjaan dihentikan
untuk dilakukan
investigasi kecdakaan
Kerusakan material
— panel box atau mesin

hoist terbakar
Proses Nyeri otot tangan, o Pekerjamelakukan Luasnyaareakaca Pekerja dapat mengalami
pekerjaan lengan atau bagian pekerjaan gedung yang harus nyeri otot tangan, lengan atau
pembersihan tubuh lain karena pembersihan kaca dibersihkan bagian tubuh lain

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009

Universitas Indonesia




80

kaca gedung gerakan tangan yang secara manual » Pekerjaan pembersihan | ¢ Mengganggu aktivitaskerja

dilakukan saat Gerakan tangan saat kaca hanya dilakukan karena pekerja merasakan

membersihkan kaca membersihkan kaca oleh dua orang pekerja nyeri otot saat bekerja
dilakukan berulang
dan dalam waktu
yang lama
Pekerja melakukan
pembersihan kaca
dengan postur janggal

Panas Pekerjaterpapar Pekerja mel akukan » Cuacayang sangat e Pekerjamengalami heat

panas pekerjaan panas terutama pada stress
pembersihan kaca tengah hari e Pekerjamengaami kelelahan
gedung pada siang e Adanya pantulan (fatique)
hari cahaya matahari kekaca
Pekerjatidak gedung
memakai helm ketika
mel akukan pekerjaan
pembersihan kaca
Pekerjatidak
membawa minum
berupaelektrolit
ketika bekerja

10. | Melepasken Tali sling dan | Tangan pekerja Pekerjaan pelepasan | » Adanyacelahdiantara | ¢ Tangan pekerjaluka, bengkak
sling dan safety | safety rope terjepit diantarasling sling dan safety rope sling dan safety rope / memar
rope yang masuk kedalam dilakukan manual dengankatrol yang e Kehilangan jam kerja

katrol

dengan tangan

memungkinkan

— Menolong pekerjayang
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Pekerjatidak berhati masuknya tangan cidera
— hati ketika pekerja — Kemampuan bekerja
mel akukan pel epasan menjadi berkurang
sling dan safety rope
Pekerjatidak
menggunakan work
gloves ketika
memasang sling dan
safety rope
Tali dling Tangan atau bagian Pekerjaan pelepasan | »  Kondisi serabut sling Tangan pekerjaluka sobek
tubuh pekerja sling dilakukan banyak yang putus Kehilangan jam kerja
tertusuk atau tergores manual dengan e Kurangnyaperawatan — Mengobati pekerjayang
sling yang berserabut tangan e Tidak adanya terluka
Pekerjatidak pemeriksaan berkala — Mengganti sling yang
memperhatikan terhadap kondisi rusak
kondisi sling yang kelayakan tali dling
digunakan
Pekerjatidak
menggunakan work
gloves ketika
me epaskan tali sling
Proses Salah posisi saat Pekerja melakukan » Lokasi pemasangan tali Pekerjadapat mengalami
pelepasan pelepasan sling dan pelepasan tali sling sling yaitu pada katrol nyeri otot bahu, pinggang
ding dan safety rope sehingga gondolasecara dan platformgondola atau bagian tubuh lain
safety rope menyebabkan nyeri manual menyulitkan pekerja Mengganggu aktivitaskerja
otot Pekerja mel akukan karena pekerja merasakan

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009

Universitas Indonesia




82

pelepasan tali sling
dengan postur janggal

nyeri otot saat bekerja

11

Memindahkan
platform

Rodaplatform

Kaki atau bagian
tubuh pekerjadapat

Kaki pekerjaberada
dibawah platform

Berat dari platform

sehingga lgjunyasulit

Pekerjamengalami patah

tulang

terjepit atau terlindas Menggeser platform dikendalikan Kaki atau bagian tubuh
roda saat menggeser dilakukan lebihdari 1 |e Rusaknyarodaplatform pekerjamemar
platform orang pekerja Kehilangan jam kerja
Pekerjatidak — Mengobati pekerjayang
menggunakan safety terluka
shoes — Kemampuan kaki atau
bagian tubuh pekerja
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal
Platform Pekerjayang berada Adanyapekerjayang | Berat dari platform Bagian tubuh pekerjamemar
di depan platform beradadi depan sehingga lgjunyasulit atau lecet karenajatuh
dapat tertabrak saat platform saat proses dikendalikan Kehilangan jam kerja
prosess penggeseran penggesaran ¢ Rusaknyarodaplatform — Mengobati pekerjayang

platform dengan cara
mendorong

Menggeser platform
dilakukan lebih dari 1
orang pekerja

Tidak adanya
koordinas atau aba-
aba pekerjasatu
dengan pekerjalain
saat penggeseran
platform

terluka

— Kemampuan bagian tubuh

pekerjatersebut berkurang
sehingga pekerjaan tidak
maksimal
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Pekerjadapat terjatuh
saat mendorong

platformkarena

Pekerjatidak berhati
— hati ketika

mendorong platform

Kondisi dari platform
gondolayang berat
Lantai licin atau basah

Bagian tubuh pekerjamemar
atau lecet karena jatuh

Kehilangan jam kerja

beban yang berat Menggeser platform — Mengobati pekerjayang
dilakukan lebih dari 1 terluka
orang pekerja — Kemampuan bagian tubuh
Tidak adanya pekerjatersebut berkurang
koordinas atau aba- sehingga pekerjaan tidak
aba pekerjasatu maksimal
dengan pekerjalain
saat penggeseran
platform
Proses Salah posisi saat Pekerjamel akukan » Kondisi dariplatform | e Pekerjadapat mengalami
pemindahan meindahkan platform penggeseran platform yang berat nyeri otot bahu, pinggang
platform sehingga dapat gondolasecara e Tinggi dari platform atau bagian tubuh lain
menyebabkan nyeri manual gondolasehingga o Mengganggu aktivitaskerja
otot Pekerjamelakukan pekerjaagak karena pekerja merasakan
penggeseran platform membungkuk untuk nyeri otot saat bekerja
gondoladengan mendorongnya
postur janggal e Jauhnyajarsk
menggeser platform
dari tempat
penyimpanan ke area
kerja pembersihan kaca
12. | Membongkar Tiang Pekerjadapat Pekerja mel epaskan » Beban yang berat dari e Pekerjameningga
konstruksi tiang | penggantung tertimpalengan tiang konstruks lengan lengantiang e Pekerjamengalami patah
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penggantung

gondola

penggantung gondola
pada saat pelepasan
tiang penggantung

dan baut gondola

tiang penggantung
secara manual
Pekerjaberada
dibawah lengan tiang

penggantung gondola

penggantung gondola
Kondisi material tiang
penggantung kurang

bagus

tulang

Kehilangan jam kerja

Menolong pekerjayang
tertimpatiang
penggantung
Memindahkan tiang
penggantung yang jatuh
Pemeriksaan atau
pengecekan terhadap
kondisi material dan
peralatan yang rusak

Kehilangan hari kerja

Pekerjatidak masuk
karena harus dirawat
Dilakukan invedigasi
kecel akaan, sehingga
area kerjadiisolasi
Merekrut tenagakerja
baru

Pekerjaan tertunda
karena proses rekruitmen
Pekerjaan tertunda
sampal ada penggantian
dari material tiang yang
rusak

Kerusakan material
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— Materia dari tiang atau
peralatan lain yang ada
dibawahnya

— Perbaikan atau
pengadaan tiang
penggantung baru

Kaki atau bagian Kaki pekerjaberada | Beban yang berat dari Kaki pekerjapatah atau
tubuh pekerja dibaweh tiang tiang penggantung sobek
terjepit bagian S, Gondola K ehilangan jam kerja
L T Pekerjatidak ¢ Bahan atau material _— Mengobati pekerja
tiang penggantung menggunakan safety konstruksi tiang yang terluka
shoes penggantung kurang
kokah — Pekerjaan tidak
maksimal karena
kemampuan kaki
berkurang
— Mencari pekerjabaru
sebagai pengganti
sementara atau
permanen
Pekerjadapat terjatuh pelepasan tiang » Kondisi tanggayang Pekerjamengalami patah
dari tangga pada saat penggantung buruk sehingga roboh tulang
pelepasan tiang menggunakan tangga ketika digunakan Kaki atau bagian tubuh
penggantung gondola Pekerjatidak berhati | e Tidak adanya pegangan pekerjamemar
yang dilakukan di top — hati ketika bekerja ketika melakukan Kehilangan jam kerja
roof gedung menggunakan tangga pel epasan tiang — Mengobati pekerjayang
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Pemasangan tangga
yang tidak bagus

penggantung
menggunakan tangga

terluka

— Kemampuan kaki atau
bagian tubuh pekerja
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal

Terjatuh atau e Pekerjamendorong Lantai yang licin atau Kaki atau bagian tubuh
terpeleset pada saat tiang penggantung basah pekerjaluka, sobek atau
mendorong tiang gondola Beban yang berat dari memar
penggantung, o Pekerjatidak tiang penggantung K ehilangan waktu kerja
mengangkat atau menggunakan safety gondola — Menenungu proses
memindahkan shoes penyembuhan luka
pemberat konstrusksi — Kemampuan kaki
tiang penggantung berkurang sehingga
gondola pekerjaan tidak maksimal
Pemberat Kaki atau bagian » Pekerjamengangkat Berat dari pemberat Tangan atau kaki pekerja
konstruksi tubuh pekerja dapat pemberat konstruksi konstruksi tiang patah
tiang tertimpa pemberat tiang penggantung penggantung gondola Tangan atau kaki pekerja
penggantung pada saat sendirian Tidak adanya pegangan bengkak / memar
gondola pembongkaran e Pekerjatidak pada pemberat Kehilangan jam kerja
konstruksi menggunakan safety Tekstur atau permukaan — Menolong pekerjayang
penggantung gondola shoes pemberat yang licin cidera

— Kemampuan bekerja
menjadi berkurang

Pekerjaterjatuh atau
terpel eset saat
mengangkat atau

Pekerjamengangkat
pemberat konstruksi

tiang penggantung

Lantai licin atau basah
Berat dari pemberat

konstruksi tiang

Tangan, kaki atau bagian
tubuh pekerjabengkak /

memar
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memindahkan
pemberat tiang

penggantung gondola

sendirian
Pekerjatidak
menggunakan safety

shoes

penggantung

Kehilangan jam kerja

Menolong pekerja yang
cidera
Kemampuan bekerja

menjadi berkurang

Mur dan baut
konstruksi
tiang
penggantung

gondola

Pekerjaterjatuh dari

Pelepasan mur dan

Kondisi tangga yang

Pekerjamengalami patah

tangga saat pelepasan baut menggunakan buruk sehingga roboh tulang
mur dan baut tangga ketika digunakan Kaki atau bagian tubuh
konstruksi tiang Pekerjatidak berhati | e Tidak adanya pegangan pekerjamemar
penggantung gondola — hati ketika bekerja ketika melakukan Kehilangan jam kerja
menggunakan tangga pemasangan mur dan — Mengobati pekerjayang
Pemasangan tangga baut menggunakan terluka
yang tidak bagus tangga — Kemampuan kaki atau
bagian tubuh pekerja
berkurang sehingga
pekerjaan tidak maksimal
Pekerjaterjepit saat Pekerjatidak berhati | e Adanyacelah atau Tangan pekerjabengkak /
pelepasan mur dan — hati atau kurang bagian terbuka dari memar
baut konstruks tiang memperhatikan aspek tiang penggantung Kehilangan jam kerja
penggantung gondola keselamatan sewaktu | e Mur dan baut yang -

memasang mur dan
baut padatiang
penggantung gondola
Pekerjatidak
memasang mur dan
baut dengan benar

digunakan sudah tidak
layak pakai

Menolong pekerja yang
cidera

Kemampuan bekerja
menjadi berkurang
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Proses
pembongkar
konstruksi
tiang
penggantung
gondola

Salah posisi saat
membongkar
konstruksi tiang
penggantung gondola
sehingga dapat
menyebabkan nyeri

otot

Pekerja mel akukan
ingalas konstruksi
tiang penggantung
gondolasecara
manual misalnya
mendorong dan
mengangkat

Beban yang berat dari
tiang penggantung
gondola

Tekstur atau bentuk
konstrusksi tiang
penggantung gondola

Pekerjadapat mengalami
nyeri otot bahu, pinggang
atau bagian tubuh lain
Mengganggu aktivitaskerja
karena pekerja merasakan

nyeri otot saat bekerja

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009

Universitas Indonesia




89

6.4 Hasil Anallisa Risiko Kesdlamatan K erja Pada Pekerjaan Pember sihan Kaaca Gedung Dengan M enggunakan Pesawat
Gondoladi PT. X Tahun 2009

Tabel 6.3 Hasil Analisa Risiko Keselamatan Kerja pada Pekerjaan Pembersihan Kaca Gedung

No Tahapan Risiko Variabel risko Nilai Level Rekomendasi
Pekerjaan Konsekuensi Paparan Kecendrungan Risiko Risiko Pengendalian
Kategori Nilai Kategori Nilai K ategori Nilai
1. Pemasangan Lengan tiang Disaster 50 Veryrare 0,5 Unusual 3 75 Medium |1. Engineering:
tiang penggantunng jatuh Pemasangan tiang
penggantung mnimpa pekerja penggantung
gondola menggunakan alat
angkat (crane)
2. Administrasi : SOP
Kaki pekerjaterjepit | Important 15 Rare 1 Unusual 3 45 Rendah |1. Administrasi : SOP,
bagian bawah tiang Sewakiu bekerja,
penggantung tidak menaruh kaki
dibawah tiang
penggantung
2. APD : Pekerja
memakai safety
shoes
Terjatuh atau Noticeable 1 Infrequent 2 Unusual 3 6 Dapat |1. Engineering:
terpeleset pada saat diterima Perawatan roda
mendorong tiang kaki konstruksi
penggantung tiang penggantung
2. Administrasi : SOP
3. APD : Pekerja
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memakai safety

shoes
Tiang penggantung Disaster 50 Veryrare 0,5 Unusual 75 Medium |1. Isolasi :
terjatuh dari atap M emasanag safety
gedung dan line dan rambu
menimpa pekerja, peringatan pada
peraaan atau area pekerjaan
material lain yang 2. Engineering :
berada di bawahnya Pemasangan tiang
penggantung
menggunakan alat
angkat (crane)
3. Administrasi : SOP
Salah posisi saat Noticeable 1 Infrequent 2 Unusual 6 Dapat | Administrasi :
pemasangan tiang diterima |e Posisi kerja
penggantung diperbaiki
gondolasehingga e Lama/ shift kerja
menyebabkan nyeri diatur
otot o Gerakan tubuh
berulang dihindari
Pemasangan Tangan dan kaki Important 5 Infrequent 2 Unusual 30 Rendah |1. Engineering :
pemberat pada | pekerjatertimpa M emasang
kontruksi tiang | pemberat pegangan pada
penggantung pemberat
gondola 2. Administrasi : SOP
3. APD : Pekerja
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memakai safety

shoes dan work
gloves
Tangan atau bagian Important Infrequent Unusual 30 Rendah |1. Administrasi : SOP
tubuh pekerja 2. APD : Pekerja
terjepit pemberat memakai work
gloves
Pekerjaterjatuh atau | Noticeable Rare Unusual 3 Dapat 1. Engineering :
terpeleset saat diterima memasang
mengangkat atau pegangan pada
memindahkan pemberat
pemberat 2. Administrasi : SOP
3. APD : Pekerja
memakai safety
shoes
Salah posisi saat Noticeable Infrequent Unusual 6 Dapat Administrasi :
mengangkat dan diterima | Posisi kerja
memindahkan diperbaiki
pemberat sehingga o Lamakerjadiatur
dapat menyebabkan o Gerakan tubuh
nyeri otot berulang dihindari
Pemasangan Terjatuh dari tangga | Important Rare Remotely 5 Dapat |1. Engineering :
mur dan baut pada saat Possible diterima Menggunakan
kontruksi pemasangan mur tangga dengan
dan baut tiang konstruks kokoh
penggantung 2. Administrasi : SOP,
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gondola pekerjalain
membantu dalam
pengamanan
pekerjaan
Tangan pekerja Noticeable Rare Likely 6 Dapat |1. Administrasi : SOP
dapat terjepit pada diterima 2. APD : Pekerja
bagian tiang menggunakan work
penggantung gloves
gondola
Salah posisi saat Noticeable I nfrequent Likely 12 Dapat Administrasi :
pemasangan mur diterima |e Posisi kerja
dan baut sehingga diperbaiki
dapat menyebabkan Lamakerja diatur
nyeri otot Gerakan tubuh
berulang dihindari
Pemasangan Terjatuh dari tangga | Important Rare Unusual 15 Dapat |1. Engineering :
dling (tali bgja | saat pemasangan diterima Menggunakan
penggantung sling penggantung tangga dengan
gondol@) gondola konstruks kokoh
2. Administrasi : SOP,
Pekerjalain
membantu dalam
pengamanan
pekerjaan
Tangan pekerja Noticeable Infrequent Unusual 6 Dapat |1. Administrasi : SOP
terjepit diantara diterima |2. APD : Pekerja
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sling yang masuk

menggunakan work

kedalam later U gloves
Tangan atau bagian Noticeable Infrequent Likeky 12 Dapat |1. Engineering :
tubuh pekerja diterima Mengganti sling
tergores sling yang yang rusak,
berserabut perawatan dan
pengecekan sling
secara berkala
2. Administrasi : SOP
3. APD : Pekerja
menggunakan work
gloves
Salah posisi saat Noticeable Infrequent Unusual 6 Dapat | Administras :
pemasangan slling diterima | Posisi kerja
menyebabkan nyeri diperbaiki
otot o Lamakerjadiatur
e Gerakan tubuh
berulang dihindari
Menggeser Kaki atau bagian Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat (1. Administrasi : SOP
platform dari tubuh pekerjadapat diterima |2. APD : Pekerja
tempat terjepit atau menggunakan
penyimpanan terlindas roda saat safety shoes
menggeser platform
Pekerjayang berada | Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat Administras :
di depan platform dteima |¢ SOP
dapat tertabrak saat o Melakukan
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proses penggeseran
platform dengan

koordinas atau aba-
aba saat menggeser

caramendorong platform
Pekerja dapat Noticeable Infrequent Unusual 6 Dapat Administrasi :
terjatuh saat diterima ¢ SOP
mendorong platform o Melakukan
koordinas atau aba-
aba saat menggeser
platform
Salah posisi saat Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat | Administrasi :
menggeser platform diterima | Posisi kerja
sehingga diperbaiki
menyebabkan nyeri o Lamakerjadiatur
otot o Gerakan tubuh
berulang dihindari
Pemasangan Tangan pekerja Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat (1. Administrasi : SOP
ding (tali baja | terjepit diantara diterima 2. APD : Pekerja
penggantung sling yang masuk menggunakan work
gondol@) dan kedalam katrol gloves
safety rope Tangan atau bagian Noticeable Infrequent Likely 12 Rendah |1. Engineering :
pada platform | tubuh pekerja e Mengganti tali
tergorestali sling sling yang rusak
yang berserabut e Dilakukan
pengecekan
rutin terhadap

kondisi tali sling
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2. Administrasi : SOP

3. APD : Pekerja
menggunakan work
gloves

Salah posisi saat Noticeable 1 Infrequent Unusual 6 Dapat | Administrasi :
pemasangan sling diterima ¢ Memperbaiki posisi
dan safety rope kerja
sehingga dapat e Mengatur lama
menyebabkan nyeri kerja
otot o Menghindari
gerakan tubuh
berulang
Persigpan Pekerjadapat Disaster 50 Rare Likely 300 Tinggi |1. Engineering :
mesin hoist tersengat arus listrik e Gunakan
(shock electric) saat peralatan yang
menghidupkan sesual dengan
power mesin hoist aruslistrik yang
Dapat terjadi Very 25 Rare Likely 150 Medium digunakan
korsleting pada Serious e Pengecekan
mesin hoist kondisi
peralatan listrik
sebelumbekerja
e Pemasangan
grounding

2. Administrasi : SOP
3. APD : Pekerja
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menggunakan
electrical gloves

Pengecekan
konstruksi dan
instalasi

gondola

dan safety shoes
Pekerjadapat Disaster 50 Very rare 0,5 Unusual 75 Medium 1. Administrasi : SOP
tertimpatiang 2. APD : safety shoes
penggantung
gondol a pada saat
melakukan
pengecekan
Terjatuh atau Noticeable 1 I nfrequent 2 Unusual 6 Dapat . Administrasi : SOP,
terpdeset karena Diterima memastikan lantai
lantai licin atau kering sebelum
basah pekerjaan
. APD : Pekerja
memakai safety
shoes
Tangan atau kaki Impor tant 5 Infrequent 2 Unusual 30 Rendah |1. Administrasi : SOP
pekerjatertimpa 2. APD : Pekerja
pemberat saat memakai safety
pengecekan shoes dan work
gloves
Tangan atau bagian Important 5 Infrequent 2 Unusual 30 Rendah |1. Administrasi : SOP

tubuh pekerja
terjepit pemberat
saat pengecekan
pemberat

. APD : Pekerja

memakai work

gloves
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Tangan atau bagian Noticeable 1 Infrequent 2 Unusual 6 Dapat |1. Administrasi : SOP
tubuh pekerja dapat diterima |2. SOP: Pekerja
terjepit saat menggunakan work
memeriksa sling dan gloves
mur-baut gondola
Tangan atau bagian Noticeable 1 Infrequent 2 Likely 12 Dapat 1. Engineering :
tubuh pekerja diterima e Mengganti sling
tergoressling yang yang rusak
berserabut e Dilakukan
pengecekan
kondisi tali sling
secararutin
2. Administrasi : SOP
3. APD : Pekerja
menggunakan work
gloves
Kaki atau bagian Noticeable 1 Infrequent 2 Likely 12 Dapat |1. Administrasi :
tubuh pekerjadapat diterima Dilakukan
terjepit atau koordinas atau aba-
terlindas roda saat aba saat menggeser
pengecekan platform
platform 2. APD : Pekerja
menggunakan
safety shoes
Pekerjaan Pekerjaterjatuh dari Disaster 50 Veryrare 0,5 Unusual 75 Medium 1. Administrasi : SOP
pembersihan ketinggian saat 2. APD :
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kaca dengan
pesawat

gondola

membersihkan kaca o Pekerja
meméakai full
body harnesses
o Pekerja
memeasang full
body harnesses
dengan benar
Cuacaburuk atau Disaster 50 Veryrare 0,5 Unusual 75 Medium | Administrasi :
angin kencang o SOP
membuat platform o Tidak melakukan
oleng sehingga pekerjaan pada saat
dapat menghantam cuaca buruk
kaca o Dilakukan
pengecekan situasi
terkini cuaca
Tersengat arus Disaster 50 Rare 1 Likely 300 Tinggi |1. Engineering :
listrik (shock e Gunakan
electric) saat peralaan yang
menekan tombol sesuai dengan
padapanel box aruslistrik yang
untuk digunakan
menggerakkan e Pengecekan
platform naik turun kondisi
Kordeting pada Very 25 Rare 1 Likely 150 Medium peralatan listrik
panel box atau Serious sebelumbekerja
mesin hoist ¢ Pemasangan
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cover pada
panel box
e Pemasangan
grounding
2. Administrasi : SOP
3. APD : Pekerja
menggunakan
electrical gloves

dan safety shoes
Nyeri otot tangan, Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat | Administrasi :
lengan atau bagian diterima | Posisi kerja
tubuh lain karena diperbaiki
gerakan tangan yang o Lamakerjadiatur
dilakukan saat o Gerakan tubuh
membersihkan kaca berulang dihindari
Pekerjakelelahan Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat |1. Administrasi :
karenaterpapar diterima e Lama/ shift
panas kerja diatur
o Pekerja
membawaair
elektrolit
2. APD : Pekerja
memakai helm
10. | Melepaskan Tangan pekerja Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat |1. Administrasi : SOP
sling dan terjepit diantara diterima |2. APD : Pekerja
safety rope sling yang masuk menggunakan work
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kedalam katrol gloves
Tangan aau bagian Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat |1. Engineering :
tubuh pekerja Diterima e Mengganti sling
tertusuk atau yang rusak
tergoressling yang e Dilakukan
berserabut pengecekan
kondisi tali sling
secararutin
2. Administrasi : SOP
3. APD : Pekerja
menggunakan work
gloves
Salah posisi saat Noticeable Infrequent Unusual 6 Dapat Administras :
pelepasan sling dan Diterima |e Posis kerja
safety rope sehingga diperbaiki
menyebabkan nyeri o Lamakerjadiatur
otot o Gerakan tubuh
berulang dihindari
11 Memindahkan | Kaki atau bagian Noticeable Infrequent Likely 12 Dapat |1. Administrasi : SOP,
platform tubuh pekerja dapat Diterima | dilakukan
terjepit atau koordinas atau aba-

terlindas roda saat

menggeser platform

aba saat menggeser
platform

2. APD : Pekerja
menggunakan
safety shoes
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Pekerjayang berada | Noticeable 1 Infrequent 2 Likely 12 Dapat Administras :

di depan platform Diterima ¢ SOP

dapat tertabrak saat o Melakukan

prosess penggeseran koordinas atau aba-

platform dengan aba saat menggeser

caramendorong platform

Pekerjadapat Noticeable 1 Infrequent 2 Unusual 6 Dapat | Administrasi :

terjatuh saat Diterima ¢ SOP

mendorong platform o Melakukan

karenabeban yang koordinas atau aba-

berat aba saat menggeser

platform

Salah posisi saat Noticeable 1 Infrequent 2 Likely 12 Dapat | Administrasi

meindahkan diterima |e Posisi kerja

platform sehingga diperbaiki

dapat menyebabkan Lamakerjadiatur

nyeri otot Gerakan tubuh

berulang dihindari
12. | Membongkar Pekerjadapat Disaster 50 Veryrare 0,5 Unusual 75 Medium (1. Engineering :

konstruksi tertimpatiang Pembongkaran
tiang penggantung konstruks tiang
penggantung gondola pada saat penggantung

pel epasan tiang menggunakan alat

penggantung dan angkat (crane)

baut gondola 2. Administrasi : SOP

Kaki atau bagian Important 15 Rare 1 Unusual 45 Medium |1. Administrasi : SOP,
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tubuh pekerja sewaktu bekeria,
terjepit bagian tidak menaruh kaki
bawah konstruksi dibaweh tiang
tiang penggantung penggantuing
2. APD : Pekerja
memakai safety
shoes
Pekerjadapat Important Rare Unusual 15 Dapat |1. Engineering :
terjatuh dari tangga dterima Menggunakan
pada saat pel epasan tangga dengan
tiang penggantung konstruks kokoh
gondolayang 2. Administrasi : SOP,
dilakukan di top Pekerjalain
roof gedung membantu dalam
pengamanan
pekerjaan
Terjatuh atau Noticeable Infrequent Unusual 6 Dapat |1. Engineering :
terpeleset pada saat diterima Perawaan roda
mendorong tiang kaki konstruksi
penggantung, tiang penggantung
mengangkat atau 2. Administrasi : SOP
memindahkan 3. APD : Pekerja
pemberat memakai safety
konstrusks tiang shoes
penggantung
Kaki, tangan atau Important Infrequent Unusual 30 Rendah |1. Engineering :
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bagian tubuh Memasang
pekerjadapat pegangan pada
tertimpa pemberat pemberat
padasaat . Administrasi : SOP
pembongkaran 3. Pekerjamemakai
konstruksi safety shoes dan
penggantung work gloves
gondola
Pekerjaterjatuh atau | Noticeable Rare Unusual Dapat . Engineering :
terpeleset saat diterima memasang
mengangkat atau pegangan pada
memindahkan pemberat
pemberat tiang 2. Administrasi : SOP
penggantung 3. Pekerjamemakai
gondola safety shoes
Pekerjaterjatuh dari | I'mportant Rare Remotely Dapat . Engineering :
tangga saat Possible diterima Menggunakan
pelepasan mur dan tangga dengan
baut konstruksi konstruks kokoh
tiang penggantung . Administrasi : SOP,
gondola pekerjalain
membantu dalam
pengamanan
pekerjaan
Tangan atau bagian Noticeable Rare Likely Dapat |1. Administrasi : SOP
tubuh lain pekerja diterima |2. APD : Pekerja
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terjepit saat menggunakan work
pelepasan mur dan gloves

baut konstrukd

tiang penggantung

gondola

Salah posisi saat Noticeable Infrequent Unusual Dapat | Administrasi :
membongkar diterima |e Posis kerja
konstruksi tiang diperbaiki

penggantung
gondolasehingga
dapat menyebabkan
nyeri otot

Lamakerjadiatur
Gerakan tubuh
berulang dihindari
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BAB 7
PEMBAHASAN

7.1 Pembahasan Hasil Analisa Risiko pekerjaan Pembersihan Kaca Gedung
Dengan Menggunakan Pesawat Gondola Di PT. X Tahun 2009

Berdasarkan dari hasil analisa riskko keselamatan kerja pada bab
sebelumnya, maka didapatkan gambaran mengenai tingkat risiko (level of risk)
keselamatan kerja dari tiap pekerjaan dengan menggunakan pesawat gondola
di PT. X tahun 2009. Hasil dari tingkat risko yang didapat tidaklah
menggambarkan risiko keselamatan kerja secara mutlak atau yang sebenarnya,
bisajadi risko yang ada justru lebih tinggi atau lebih rendah dari hasil analisa
risiko di bab sebelumnya, hal ini karena analisa risiko yang dilakukan tidak
dalam tim atau kelompok khusus yang terlatih. Namun hasil analisa risiko
yang dilaukan penulis dapat dijadikan penilaian terhadap risiko keselamatan
yang mungkin terjadi pada pekerjaan pembersihan kaca gedung di PT. X. Pada
perusahaan ini tidak ada pelaporan dan sistem pencatatan kecelakaan kerja
yang pernah terjadi, serta tidak adanya standar operasional prosedur (SOP)
dan pengawasan keselamatan kerja terhadap pekerjaan pembersihan kaca
gedung dengan menggunakan pesawat gondola.

Berikut ini adalah uraian pembahasan dari hasil analisa risiko dari
masing-masing pekerjaan pembersihan kaca gedung dimana penulis membagi
atau mengelompokkan menjadi 3 tahap pekerjaan yaitu pekerjaan instalas
gondola, pekerjaan pembersihan kaca gedung dan pekerjaan pembongkaran

serta penyimpanan gondola.

7.2.1 Pekerjaan Instalas Gondola
Setelah dilakukan analisa terhadap instalasi gondola maka didapatkan
level risko dengan kriteria tinggi, medium, rendah dan dapat diterima. Level
rissko dengan kriteria ‘tinggi’ dengan nilai risiko 300 terdapat pada tahapan
pekerjaan persigpan atau instalas mesin hoist, pada tahapan pekerjaan ini
didapatkan risiko berupa pekerja tersengat arus listrik (shock electric) saat
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menghidupkan power mesin dengan cara menyambung kabel sumber listrik
dengan kabel power mesin hoist serta saat menghidupkan mesin pada panel
box. Kemungkinan hal ini dapat terjadi karena berdasarkan observasi langsung
yang dilakukan oleh peneliti pada panel box tersebut tidak terdapat cover yang
melindungi panel-panel atau tombol-tombol didalamya, hal ini memungkinkan
kontak antara tangan pekerja dengan listrik, sebaiknya cover pand dipasang
untuk mencegah terjadinya hal tersebut. Dengan adanya risiko ini, maka
didapatkan konsekuensi dengan kategori disaster atau dapat menyebabkan
kematian, kerusakan setempat dan menetap terhadap lingkungan. Dalam
tahapan instalass mesin hoist paparan yang terjadi berdasarkan observas
langsung dan wawancara dengan pekerja, didapat kategori rare atau pernah
terjadi tetapi sangat jarang yaitu pada saat pertama kali gondola akan
digunakan. Kecenderungan terjadinya dari risiko tersebut adalah likely artinya
kemungkinan untuk terjadinya 50-50.

Untuk level risiko dengan kriteria ‘medium’ terdapat pada tahap
pekerjaan pemasangan tiang penggantung gondola, risiko yang mungkin
timbul dari pekerjaan ini adalah lengan tiang penggantung jatuh menimpa
pekerja serta tiang penggantung terjatuh dari atap gedung dan menimpa
pekerja, peralatan atau material lain yang berada dibawahnya Kemungkinan
hal ini dapat terjadi, karena berdasarkan observasi langsung dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti pemasangan konstruksi tiang serta lengan
penggantung gondola dilakukan secara manual oleh pekerja dengan
menggunakan tangga yang dilakukan di top roof sehingga memungkinkan
untuk terjadinya risiko tersebut. Sebaiknya tahapan pekerjaan ini dilakukan
dengan menggunakan alat angkat seperti crane. Dengan adanya risiko ini
maka didapatkan konsekuensi dengan kategori disaster artinya dapat
menyebabkan kematian pada pekerja akibat tertimpa, kerusakan peralatan dan
material lain yang berada dibawahnya. Dalam tahapan pemasangan tiang
penggantung gondola paparan yang terjadi berdasarkan observas dan
wawancara dengan pekerja, didapat kategori very rare artinya tidak pernah
terjadi pada pekerjaan instalasi gondola yang dilakukan di PT. X sampai saat
ini, terlebih lagi pekerjaan tersebut hanya dilakukan pada saat pertama kali
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gondola akan digunakan. Kecenderungan terjadinya dari risiko tersebut adalah
unusual artinyarisiko-risiko tersebut mungkin sgja terjadi tetapi jarang.

Selain tahapan pekerjaan pemasangan tiang penggantung gondola, | evel
risko ‘medium’ juga terdapat pada tahapan pekerjaan pemasangan mesin
hoist. Risko yang mungkin timbul dari tahapan pekerjaan ini adalah
terjadinya korsleting pada mesin hoist. Kemungkinan ha ini dapat terjadi
karena tidak adanya grounding pada instalasi mesin hoist yang berfungsi
untuk mengalirkan arus berlebih ke bumi. Sebaiknya sistem grounding dibuat
untuk mencegah risiko yang mungkin timbul. Dengan adanya risiko ini maka
didapatkan konsekuensi dengan kategori very serious artinya dapat
menyababkan kerusakan dan kerugian sementara terhadap lingkungan seperti
terhentinya proses pembersihan kaca. Dalam tahapan pekerjaan ini paparan
yang terjadi berdasarkan wawancara dan observasi, didapat kategori rare
artinya pernah terjadi tetapi sangat jarang. Kecenderungan terjadinya dari
risiko tersebut adalah likely artinya kemungkinan untuk terjadi 50-50.

Risiko keselamatan dengan kriteria level ‘rendah’ terdapat pada tahap
pekerjaan pemasangan tiang penggantung gondola, dimana tahap pekerjaan ini
memiliki risio kaki pekerja terjepit pada bagian bawah tiang penggantung.
Kemungkinan ini dapat terjadi, karena berdasar observasi langsung yang
dilakukan oleh peneliti didapat pada tahapan pekerjaan ini para pekerja tidak
memakal safety shoes sehingga memungkinkan untuk terjadinya risiko
tersebut. Sebaiknya pekerja menggunakan safety shoes guna meminimalisasi
risiko yang mungkin terjadi. Berdasar adanya risiko ini didapat konsekuensi
dengan kategori Important — artinya pada pekerja yang mengalami risiko
tersebut membutuhkan pertolongan medis. Dalam tahapan pekerjaan ini pula,
didapat paparan yang terjadi berdasar wawancara dan observasi yaitu rare
artinya pernah terjadi tetapi sangat jarang karena tahap pekkerjaan ini
dilakukan ketika saat pertamakali gondola akan digunakan. Kecenderungan
terjadinya dari risiko tersebut adalah unusual artinya risiko-risiko tersebut
mungkin sgjaterjadi tetapi jarang.

Selain tahapan pekerjaan pemasangan tiang penggantung gondola, level
risko ‘rendah’ juga terdapat pada tahapan pekerjaan pemasangan pemberat
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pada konstruksi tiang penggantung. Risiko yang mungkin dari tahapan
pekerjaaan ini adalah tangan, kaki atau bagian tubuh lain pekerja tertimpa dan
atau terjepit pemberat tiang penggantung. Kemungkinan hal ini dapat terjadi
karena berdasar observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti didapat
pekerja tidak megenakan safety shoes dan work gloves. Sebaiknya pekerja
menggunakan safety shoes dan work gloves dalam bekerja untuk
meminimalkan risiko yang ada. Dengan adanya risiko ini maka didgpatkan
konsekuensi dengan kategori important artinya risiko tersebut membutuhkan
penanganan medis terhadap luka pada kaki, tangan atau bagian tubuh lain
pekerja. Dalam tahapan pekerjaan ini paparan yang terjadi berdasarkan
wawancara dan onservasi, didapat kategori unusual artinya risiko-risiko
tersebut mungkin saja terjadi tetapi jarang.

Untuk level risiko dengan kriteria ‘ dapat diterima’ terdapat pada tahapan
pekerjaan pemasangan tali sling (tali baja penggantung gondola) pada lengan
tiang penggantung dan pemasangan tali sling pada platform. Risiko yang
mungkin timbul dari tahapan pekerjaan ini adalah tangan atau bagian tubuh
pekerjatertusuk atau tergores tali sling yang berserabut. Kemungkinan hal ini
dapat terjadi berdasar hasil observasi dan wawancara terdapat tali sling yang
berserabut sementara pekerjatidak menggunakan work gloves. Sebaiknya tali
sling yang sudah rusak atau berserabut segera diganti dan pekerja mengenakan
work gloves ketika bekerja. Dengan adanya risiko ini maka didapatkan
konsekuensi dengan kriteria noticeable artinya dapat menyebabkan luka
ringan jika memapar pekerja. Dalam tahapan pekerjaan ini paparan yang
terjadi berdasarkan wawancara dan observasi dengan pekerja, didapat kriteria
infrequent artinya risiko ini dapat terjadi satu kali sebulan sampai satu kali
setahun, pekerja menyatakan bahwa risiko ini merupakan risiko yang paling
sering terjadi dibanding dengan risiko-risiko lainnya. Kecenderungan
terjadinya risiko tersebut adalah likely artinya risiko-risko tersebut
kemungkinan untuk terjadi 50-50. Adapaun level risiko dengan kriteria ‘ dapat
diterima lainnya yaitu terdapat juga pada tahapan pemasangan tiang
penggantung, pemasngan pemberat, pemasangan mur dan baut, pemasangan
tali sling pada tiang penggantung gondola dan platform, menggeser platform
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dari tempat penyimpanan, persigpan mesin hoist serta pengecekan konstruksi
dan instalasi gondola.

7.2.2 Pekerjaan Pember sihan Kaca Gedung

Setelah dilakukan analisa terhadap tahapan pekerjaan pembersihan kaca
gedung maka didapatkan level risiko dengan kriteria tinggi, medium rendah
dan dapat diterima. Level risko dengan kriteria ‘tinggi’ dengan nilai risiko
300 adalah pekerja tersengat arus listrik (shock electric) saat menekan tombol
UP (naik) dan DN (turun) pada panel box. Kemungkinan hal ini dapat terjadi
karena berdasarkan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti pada
panel box tersebut selain tidak terdapat cover juga tidak adanya grounding
pada instalas listrik panel box. Kondisi lain yang dapat memicu risiko ini
adalah tangan pekerja yang basah menyentuh tombol panel serta panel box
terbuat dari bahan konduktor atau penghantar listrik yang baik. Sebaiknya
cover panel dipasang serta dibuat sistem grounding, pekerja yang
mengoperasi kan panel gondola harus dengan kondisi tangan yang kering serta
dipasang isolator pada permukaan panel box. Dengan adanya risiko ini, maka
didapatkan konsekuensi dengan kategori disaster atau dapat menyebabkan
kematian, kerusakan setempat dan menetap terhadap lingkungan. Dalam
tahapan pekerjaan ini paparan yang terjadi berdasarkan observasi langsung
dan wawancara dengan pekerja, didapat kategori rare atau pernah terjadi
tetapi sangat jarang. Kecenderungan terjadinya dari risko tersebut adalah
likely artinyarisiko ini kemungkinan untuk terjadinya50-50.

Untuk level risko dengan kriteria ‘medium’ adalah risiko pekerja
terjatuh dari ketinggian saat membersihkan kaca dan adanya cuaca buruk atau
angin kenceang sehingga membuat platform oleng dan menghantam kaca.
Kemungkinan hal ini dapat terjadi, karena berdasarkan observasi langsung dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada risiko jatuh dari ketinggian
dapat terjadi karena pekerja memasang full body harness dengan posis
pengait safety rope berada didepan, hal ini memungkinkan lepasnya safety
rope yang mengikat pekerja Sedangakan pada risiko platform menghantam
kaca kemungkinannya karena kondisi cuaca tibatiba buruk, misanya angin
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kencang. Sebaiknyafull body harnessdi pasang sesuai dengan ketentuan dan
perlunya diperhatikan kondisi cuaca untuk mengurangi risiko yang mungkin
timbul. Dengan adanya risiko ini maka didapatkan konsekuensi dengan
kategori disaster artinya dapat menyebabkan kematian pada pekerja,
kerusakan peralatan dan material lain. Dalam risiko ini paparan yang terjadi
berdasarkan observasi dan wawancara dengan pekerja, didapat kategori very
rare artinya tidak pernah terjadi pada pekerjaan instalas gondola yang
dilakukan di PT. X sampai saat ini. Kecenderungan terjadinya dari risiko
tersebut adalah unusual artinya risiko-risiko tersebut mungkin sagja terjadi
tetapi jarang.

Selain risiko pekerjaterjatuh dari ketinggian dan platform menghantam
kaca, level risiko ‘medium’ juga terdapat risiko korsleting padapanel box dan
mesin hoist. Kemungkinan hal ini dapat terjadi karena tidak adanya grounding
pada instalas panel box dan mesin hoist yang berfungsi untuk mengalirkan
arus berlebih ke bumi. Sebaiknya sistem grounding dibuat untuk mencegah
risko yang mungkin timbul. Dengan adanya risiko ini maka didapatkan
konsekuensi dengan kategori very serious artinya dapat menyebabkan
kerusakan dan kerugian sementara terhadap lingkungan seperti terhentinya
proses pembersihan kaca. Dalam tahapan pekerjaan ini paparan yang terjadi
berdasarkan wawancara dan observasi, didapat kategori rare artinya pernah
terjadi tetapi sangat jarang. Kecenderungan terjadinya dari risiko tersebut
adalah likely artinya kemungkinan untuk terjadi 50-50.

Untuk level risiko dengan kriteria ‘dapat diterima’ adalah pada risiko
nyeri otot tangan, lengan atau bagian tubuh lain karena gerakan yang
dilakukan saat membersihkan kaca serta risiko pekerja kelelahan karena
terpapar panas Kemungkinan hal ini dapat terjadi berdasar hasil observasi dan
wawancara pekerja mengalami postur jangga dan melakukan gerakan
berulang pada pekerjaan pembersihan kaca serta kondisi yang panas tanpa
adanya air minum yang mengandung elektrolit. Sebaiknya postur janggal dan
gerakan berulang dihindari, diatur lama kerja, disediakannya air minum yang
mengandung elektrolit untuk pekerja. Dengan adanya risiko ini maka
didapatkan konsekuensi dengan kriteria noticeable. Dalam tahapan pekerjaan
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ini paparan yang terjadi berdasarkan wawancara dan observasi dengan
pekerja, didapat kriteria infrequent artinya risiko ini dapat terjadi satu kali
sebulan sampai satu kali setahun. Kecenderungan terjadinya risiko tersebut
adalah likely artinyarisiko-risiko tersebut kemungkinan untuk terjadi 50-50.

7.2.2 Pekerjaan Pembongkaran Serta Penyimpanan Gondola

Untuk level risko dengan kriteria ‘medium’ terdapat pada tahap
pekerjaan pembongkaran tiang penggantung gondola, risiko yang mungkin
timbul dari pekerjaan ini adalah lengan tiang penggantung jatuh menimpa
pekerja. Kemungkinan hal ini dapat terjadi, karena berdasarkan observasi
langsung dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pembongkaran
konstruksi tiang serta lengan penggantung gondola dilakukan secara manual
oleh pekerja seperti halnya pada pemasangan dengan menggunakan tangga
yang dilakukan di top roof sehingga memungkinkan untuk terjadinya risiko
tersebut. Sebaiknya tahapan pekerjaan ini dilakukan dengan menggunakan alat
angkat seperti crane. Dengan adanya risiko ini maka didapatkan konsekuensi
dengan kategori disaster artinya dapat menyebabkan kematian pada pekerja
akibat tertimpa, kerusakan peralatan dan material lain yang berada
dibawahnya. Dalam tahapan pemasangan tiang penggantung gondola paparan
yang terjadi berdasarkan observasi dan wawancara dengan pekerja, didapat
kategori very rare artinyatidak pernah terjadi pada pekerjaan instalasi gondola
yang dilakukan di PT. X sampai saat ini, terlebih lagi pekerjaan tersebut hanya
dilakukan pada saat gondola selesai digunakan. Kecenderungan terjadinya dari
risko tersebut adalah unusual artinya risiko-risiko tersebut mungkin sgja
terjadi tetapi jarang.

Risiko keselamatan dengan kriteria level ‘rendah’ terdapat pada tahap
pekerjaan pembongkaran pemberat pada konstruksi tiang penggantung. Risiko
yang mungkin dari tahapan pekerjaaan ini adalah tangan, kaki atau bagian
tubuh lain pekerja tertimpa dan atau terjepit pemberat tiang penggantung.
Kemungkinan hal ini dapat terjadi karena berdasar observasi langsung yang
dilakukan oleh peneliti didapat pekerja tidak megenakan safety shoes dan
work gloves. Sebaiknya pekerja menggunakan safety shoes dan work gloves

Universitas Indonesia
Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009



112

dalam bekerja untuk meminimalkan risiko yang ada. Dengan adanya risiko ini
maka didapatkan konsekuensi dengan kategori important artinya risiko
tersebut membutuhkan penanganan medis terhadap luka pada kaki, tangan
atau bagian tubuh lain pekerja. Dalam tahapan pekerjaan ini paparan yang
terjadi berdasarkan wawancara dan onservasi, didapat kategori unusual artinya
risko-risiko tersebut mungkin sgja terjadi tetapi jarang. Selain itu risiko
keselamatan dengan kriteria level ‘rendah’ ini juga terdapat pada tahapan
pekerjaan membongkar konstruks tiang penggantung yaitu adanya risiko kaki
atau bagian tubuh pekerjaterjepit bagian bawah konstruksi tiang penggantung.

Untuk level risiko dengan kriteria ‘ dapat diterima’ terdapat pada tahapan
pekerjaan pembongkaran tali sling (tali baja penggantung gondola) pada
lengan tiang penggantung dan pembongkaran tali sling pada platform. Risiko
yang mungkin timbul dari tahapan pekerjaan ini adalah tangan atau bagian
tubuh pekerja tertusuk atau tergores tali sling yang berserabut. Kemungkinan
hal ini dapat terjadi berdasar hasil observasi dan wawancara terdapat tali sling
yang berserabut sementara pekerja tidak menggunakan work gloves
Sebaiknya tali sling yang sudah rusak atau berserabut segera diganti dan
pekerja mengenakan work gloves ketika bekerja. Dengan adanya risiko ini
maka didapatkan konsekuensi dengan Kkriteria noticeable artinya dapat
menyebabkan lukaringan jika memapar pekerja. Dalam tahapan pekerjaan ini
paparan yang terjadi berdasarkan wawancara dan observasi dengan pekerja,
didapat kriteria infrequent artinya risiko ini dapat terjadi satu kali sebulan
sampai satu kali setahun. Kecenderungan terjadinya risiko tersebut adalah
likely artinyarisiko-risiko tersebut kemungkinan untuk terjadi 50-50.
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BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

1.

Pekerjaan pembersihan kaca gedung di PT. X tahun 2009 terdapat tiga
tahap pekerjaan yang dilakukan dengan menggunakan pesawat gondola,
yaitu instalas atau pemasangan gondola, pekerjaan pembersihan kaca
gedung dan pembongkaran serta penyimpanan gondola

Dari tiga sub pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan menggunakan
pesawat gondoladi PT. X tahun 2009 terdapat 55 potensi bahaya

Nila level risiko yang paling besar dari pekerjaan pembersihan kaca
gedung dengan menggunakan gondola di PT. X tahun 2009 adalah 300
dengan kriteria tinggi, sedangkan nilai level risiko terendah adalah 3
dengan kriteria dapat diterima

Nilai konsekuensi yang paling besar pada pekerjaan pembersihan kaca
gedung adalah 50 dengan kategori disaster. Sedangkan nilai konsekuensi
yang paling kecil adalah 3 dengan kategori dapat diterima

Nilai frekuensi paparan yang paling besar pada pekerjaan pembersihan
kaca gedung adalah 2 dengan kategori infrequent. Sedangkan untuk nilai
frekuens paparan yang paling kecil adalah 0,5 dengan kategory very rare
Nilai likelihood yang paling besar dari pekerjaan pembersiahan kaca
gedung adalah 6 dengan kategori likely. Sedangkan nilai likelihood yang
paling kecil adalah 1 dengan kategori remotely possible.

8.2 Saran

1.

Menerapkan aspek keselamatan kerja pada pekerjaan pembersihan kaca
gedung dengan menggunakan pesawat gondoladi PT. X

Membuat standar operasoinal prosedur (SOP) pekerjaan pembersihan kaca
gedung dengan menggunakan pesawat gondola
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. Melakukan kegiatan pengawasan dan monitoring terhadap aspek
keselamatan pada pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan
menggunakan pesawat gondola

. Méakukan upaya mangemen risiko dengan menganalisa risiko secara
berkelompok atau tim yang terlatih agar semua risiko dan potensi bahaya
yang ada pada pekerjaan tersebut dapat terdeteksi

. Untuk mengurangi konsekuensi yang ditimbulkan dari pekerjaan instalasi
gondola, pekerjaan pembersihan kaca gedung serta penyimpanan gondola
dapat dilakukan dengan adanya pengawasan aspek keselamatan yang terus
ditingkatkan

. Untuk mengurangi nilai paparan pada saat pekerjaan sedang berlangsung
sebalknya diatur waktu kerja atau shift sehingga paparan ke pekerja dapat
berkurang, atau juga dapat dengan menerapkan wajib alat pelindung diri
saat bekerja

. Untuk mengurangi nilai kecenderungan adalah dengan mengurangi nilai
konsekuens dan paparannya

. Analisarisiko yang telah dilakukan harus didokumentasikan sebagai upaya
pencegahan kecel akaan pada pekerjaan tersebut

. Melakukan sosialisasi hasil analisa risko langsung kepada pekerja
pembersihan kaca gedung PT. X
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

“Manajemen Risiko Keselamatan Kerja Pekerjaan Pembersihan Kaca

Gedung dengan M enggunakan Pesawat Gondola di PT. X Tahun 2009”

Pengisian pedoman wawancara ini menggunakan metode wawancara
dimana interviewes mengisikan sesuai dengan jawaban dari interviewer.
Pertanyaan yang tertera pada pedoman ini tidak akan dibacakan kepada
intervieweer. Pertanyaan hanya digunakan untuk pedoman interviewee
agar dapat mengarahkan interviewer menjawab sesuai dengan objek
penelitian yang akan diteliti.

I. Pekerjaan Pembersihan Kaca Gedung dengan Menggunakan Pesawat

Gondola

1. Bagaimana tahapan pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan
menggunakan pesawat gondola?

2. Peralatan apa sgja yang digunakan dalam pekerjaan pembersihan kaca
gedung dengan menggunakan pesawat gondola?

3. Berapa orang pekerja yang terlibat dalam pekerjaan pembersihan kaca
gedung dengan menggunakan pesawat gondola?

4. Apa tugas masing-masing pekerja yang terlibat dalam pekerjaaan

pembersi han kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola?

Il. Pekerjaan Instalasi Pesawat Gondola
2.1 Instalasi Konstruks Tiang Penggantung
1. Bagamanatahapan pekerjaan instalas konstruks tiang penggantung
gondola?
2. Risko apa sga yang terdapat pada tahapan pekerjaan instalasi
konstruksi tiang penggantung gondola?
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3. Bagaimanarisiko tersebut dapat terjadi?

Apadampak yang dapat terjadi dari adanyarisiko tersebut?

5. Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja karena adanya risiko

tersebut?

Bagaimana kecel akaan kerja karenarisiko tersebut dapat terjadi?
Apakah pernah dilakukan langkah perbaikan atau tindak lanjut atas
kejadian tersebut?

Bagaimana langkah perbaikan atau tindak lanjut atas kejadian
tersebut yang pernah dilakukan?

2.2 Pemasangan Sling (Tali Baja Penggantung Gondola) pada

Konstruks Tiang Penggantung Gondola

1

Bagaimana tahapan pekerjaan pemasangan sling pada konstruksi
tiang penggantung gondola?
Risiko apa sgja yang terdapat pada tahapan pekerjaan pemasangan

sling tiang penggantung gondola?

3. Bagaimanarisiko tersebut dapat terjadi?

Apadampak yang dapat terjadi dari adanya risiko tersebut?

5. Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja karena adanya risiko

tersebut?

Bagaimana kecelakaan kerja karenarisiko tersebut dapat terjadi?
Apakah pernah dilakukan langkah perbaikan atau tindak lanjut atas
kejadian tersebut?

Bagaimana langkah perbaikan atau tindak lanjut atas kejadian
tersebut yang pernah dilakukan?

2.3 Instalasi Platform (Kereta Gondola)

1
2.

Bagaimana tahapan pekerjaan instalas platform pesawat gondola?
Risko apa sga yang terdapat pada tahapan pekerjaan instalas
platform pesawat gondola?

3. Bagaimanarisiko tersebut dapat terjadi?

4. Apadampak yang dapat terjadi dari adanyarisiko tersebut?
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5. Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja karena adanya risiko
tersebut?

6. Bagaimana kecelakaan kerja karenarisiko tersebut dapat terjadi?

7. Apakah pernah dilakukan langkah perbaikan atau tindak lanjut atas
kejadian tersebut?

8. Bagaimana langkah perbaikan atau tindak lanjut atas kejadian
tersebut yang pernah dilakukan?

2.4 Pengecekan Konstruks Tiang Penggantung dan Instalasi Platform

1. Bagamana tahapan pekerjaan pengecekan konstruks tiang
penggantung dan instalasi platform gondola?

2. Risko gpa sga yang terdapat pada tahapan pekerjaan pengecekan
konstruksi tiang penggantung dan instalasi platform gondola?

3. Bagaimanarisiko tersebut dapat terjadi?

4. Apadampak yang dapat terjadi dari adanyarisiko tersebut?

5. Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja karena adanya risiko
tersebut?

6. Bagaimanakecelakaan kerja karenarisiko tersebut dapat terjadi?

7. Apakah pernah dilakukan langkah perbaikan atau tindak lanjut atas
kejadian tersebut?

8. Bagaimana langkah perbaikan atau tindak lanjut atas kejadian
tersebut yang pernah dilakukan?

[11. Pekerjaan Pembersihan Kaca Gedung
3.1 Pekerjaan Pembersihan Kaca Gedung dengan Menggunakan
Pesawat Gondola
1. Bagaimana tahapan pekerjaan pembersihan kaca gedung dengan
menggunakan pesawat gondola?
2. Risiko apa sgja yang terdapat pada tahapan pekerjaan pembersihan
kaca gedung dengan menggunakan pesawat gondola?
3. Bagaimanarisiko tersebut dapat terjadi?
4. Apadampak yang dapat terjadi dari adanyarisiko tersebut?
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Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja karena adanya risiko
tersebut?

6. Bagaimana kecelakaan kerja karenarisiko tersebut dapat terjadi?
7. Apakah pernah dilakukan langkah perbaikan atau tindak lanjut atas

kejadian tersebut?
Bagaimana langkah perbaikan atau tindak lanjut atas kejadian
tersebut yang pernah dilakukan?

V. Pekerjaan Pembongkaran serta Penyimpanan Gondola

4.1 Pembongkaran serta Penyimpanan Gondola

1

Bagaimana tahapan pekerjaan pembongkaran serta penyimpanan
pesawat gondola?
Risiko apa sgja yang terdapat pada tahapan pekerjaan pembongkaran

serta penyimpanan pesawat gondol &?

3. Bagaimanarisiko tersebut dapat terjadi?

4. Apadampak yang dapat terjadi dari adanya risiko tersebut?

Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja karena adanya risiko
tersebut?

Bagaimana kecel akaan kerja karenarisiko tersebut dapat terjadi?
Apakah pernah dilakukan langkah perbaikan atau tindak lanjut atas
kejadian tersebut?

Bagaimana langkah perbaikan atau tindak lanjut atas kejadian
tersebut yang pernah dilakukan?
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Lampiran 2
Platform atau kereta gondola
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Lampiran 3
Konstruksi tiang penggantung gondola
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Lampiran 4
Mesin hoist gondola

Manajemen risiko ..., Yosep Dodi N, FKM Ul, 2009



Lampiran 5
Panel box gondola
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